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ABSTRAK

Wijayanti, Lusa. 2006. Kemampuan Menulis Karangan Deskrips Sisva Kelas VIl |
SMP di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten Proping Jawa Tengah Tahun
Ajaran 2006 / 2007. Skrips, Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia,
dan Daerah, Universitas Sanata Dharma

Skrips ini menditi kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VI
SMP di Kecamaan Ceper garan 2006/2007. Penditian ini  bertujuan (1)
mendeskripskan kemampuan menulis karangan deskripg sswa keas VIII i
Kecamatan Ceper, (2) mendeskripskan perbedaan kemampuan menulis karangan
deskrips sswakeas VIl di Kecamatan Ceper.

Metode yang digunakan dalam penditian ini adalah metode lapangan dan metode
kuantitatif. Metode lapangan dipilih karena pendlitian ini dilaksanakan di SMP yang
ada di Kecamatan Ceper. Metode kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh
berupa nilai hasil tes sswa kelas VI yang digunakan untuk menghitung kemampuan
menulis Sswa.

Populas pendlitian adaah siswa kelas VIII SMP di Kecamatan Ceper, yang
berjumlah 690 siswa,Sampel yang diambil tigp sekolah berjumlah 45 siswa dengan
teknik pengambilan sampel kelompok acak sederhana.

Teknik andiss data yang digunakan untuk mengkgi dan mengintepretasikan
data adal ah mengumpulkan dan memisahkan data berdasarkan sekolah, mengubah skor
mentah menjadi nilai jadi dengan mencari skor ratarata, prosentase, Smpangan baku
untuk menghitung konvers nilai ke dalam skala sepuluh, dan mengkonversikan nilai ke
dalam perhitungan prosentase skala seratus yang dikembangkan oleh Nurgiyantoro
(1988). Perbedaan kemampuan menulis sswa diandiss dengan test yang
dikembangkan oleh Sudjana (1989).

Hasl penditian menunjukkan bahwa (1) Kemampuan menulis karangan
deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ceper addah sedang, (2) Kemampuan
menulis karangan deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper adalah sedang, (3)
Kemampuan menulis karangan deskrips siswakelas VIII SMP Negeri 3 Ceper adaah
sedang, (4) Kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VIII SMP Pancasila
Ceper adaah sedang. (5) ada perbedaan yang sgnifikan antara siswa kdlas VIII SMP
Negeri 1 Ceper dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper, (6) ada perbedaan yang
dgnifikan antara Sswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ceper dan sswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Ceper, (7) ada perbedaan yang signifikan antara sisvakelas V11 SMP Negeri
1 Ceper dan siswakelas V11 SMP Pancasila Ceper, (8) ada perbedaan yang signifikan
antarasswakeas VIl SMP Negeri 2 Ceper dan sswakdasVIII SMIP Negeri 3 Ceper,
(9) ada perbedaan yang sgnifikan antara sswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan
sswakeas VIII SMP Pancasila Ceper, (10) ada perbedaan yang sgnifikan antarasisva
kelas VIII SVIP Negeri 3 Ceper dan SsswakeasVIII SMP Pancasila Ceper.
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Berdasarkan hasil pendlitian tersebut penulis memberikan saran untuk Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan Ceper, guru bidang studi Bahasa Indonesisa, pendliti
lan (1) sekolah diharapkan dapat menyediakan buku-buku yang dapat menambah
pengetahuan siswva tentang menulis deskrips dan memberi kesempatan bagi Siswayang
punya kelebihan dalam bidang menulis untuk mengikuti lomba, (2) guru bidang studi
Bahasa Indonesia hendaknya memberikan pengetahuan tentang menulis karangan
deskrips secara lengkap dan jelas serta memberikan latihan mengarang dengan lebih
sing, (3) penditi lain yang ingin mengadakan penditian sgenis hendaknya
menambahkan ha-had yang beum ditditi, misdnya caracara gpa yang dapa
membangkitkan motivas sswaagar lebih menyenangi pelgaran menulis karangan dan
mencakup wilayah yang lebih luas
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ABSTRACT

Wijayanti, Lusia. 2006. Ability Write the Composition of descripsion of Student of
Gradeof VIII SMIPin Digtrict of Ceper Sub-Proving of Klaten of Province of
Central Java School Y ear 2006/2007 Skrips, PBSID. USD.

This research check the ability write the composition of description of student
of grade of eight SMP in District of Ceper School Y ear 2006/2007. Intention of this
research is (1) description ability write the composition of description of student of
class eight in Didrict Ceper, (2) description of ability difference write the composition
of description of student of grade eight in District Ceper.

Method which used in this research is method of quantitative method and field.
Field method selected because this research is executed in existing SMP of Didtrict
Ceper. Quantitative method is used because data obtained by vaue of result of test of
studert of class eight, used to count the ability write the student.

Research population is sudent grade eight SMP in Digtrict Ceper, amounting to
690 student. The sample taken by every school amount to 45 student with cluster
smple random sampling technique.

Technique analyses the data used to study and description data is collect and
dissociate the data of pursuant to school, dtering raw score become the vaue become
the ook for the mean score, presentation, standard deviation to caculate the conversion
asess into scale ten, and convert the vaue into calculation of presentation scale one
hundred developed by Nurgiyantoro (1988). In different ability write the student
anadyzed by test-t developed by Sudjana (1989).

Result of research indicate that (1) ability write the composition of description
student of grade of eigth Public Junior High School | Ceper is medium, (2) ability write
the composition of description student of grade of eigth Public Junior High School 2
Ceper is medium, (3) ability write the composition of description student of grade of
eigth Public Junior High School 3 Ceper ismedium, (4) ability write the composition
of description student of grade of eigth Junior High School Pancasila Ceper is medium,
(5) thereis difference which significant between student of grade of eight Public Junior
High School | of Ceper and student of grade of eight Public Junior High School 2 of
Ceper in writing a description essay, (6) there is difference which significant between
student of grade of eight Public Junior High School | of Ceper and student of grade of
eight Public Junior High School 3 of Ceper in writing a description essay, (7) there is
difference which significant between student of grade of eight Public Junior High
School | of Ceper and student of grade of eight Junior High School Pancasila of Ceper
in writing a description essay, (8) there is difference which significant between student
of grade of eight Public Junior High School 2 of Ceper and student of grade of eight
Public Junior High School 3 of Ceper in writing a description essay, (9) there is
difference which significant between student of grade of eight Public Junior High
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School 2 of Ceper and student of grade of eight Junior High School Pancasila of Ceper
inwriting a description essay, (10) there is difference which sgnificant between student
of grade of eight Public Junior High School 3 of Ceper and student of grade of eight
Junior High School Pancasila of Ceper in writing a description essay.

Pursuant to the research result of writer give the suggestion (1) school expected
can provide the book able to add the student knowledge of about writing to follow the
race, (2) the Bahasa Indonesia teacher shoul give the knowlegde of writing description
essay exercise, (3) other researchers who want conduct the same research should add
thing that have not been researched, for example how to arise students motivation to
love more writing essay subject and include the wider area.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kedudukan dan fungsi Bahasa Indonesia dalam sistem pendidikan nasional
kita dewasa ini sangat penting. Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa
pengantar dan merupakan salah satu mata pelgjaran pokok untuk semua jenis dan
tingkat sekolah, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat peguruan tinggi
(Burhan, 1983). Tanpa keterampilan berbahasa, seseorang tidak mungkin dapat
mengungkapkan pikirannya sehingga komunikasi tidak dapat berjalan secara
lancar. K eterampilan berbahasa itu tidak hanya terwujud dalam komunikasi secara
langsung dengan menggunakan bahasa tertentu, etapi dapat juga secara tidak
langsung dengan menggunakan tulisanDengan kata lain, komunikasi itu capat
dilakukan secara lisan dan tertulis.

Kurikulum Berbasis Kompetenss menuntut guru bisa memfasilitas
siswanya agar proses belgjar mengajar terjadi secara aktif antara guru dengan
siswa. Siswa tidak hanya sebagai subjek. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki
kualifikas kemampuan yang lebih memadai. Guru sekarang ini diharapkan
memiliki pengetahuan yang luas, kecakapan, dan keterampilan serta sikap yang
lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelola proses belgar-mengaar
secara efektif. Selain itu, guru juga diharapkan sebagai informator, organisator,
direktor, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator (Sardiman,

1986).
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Pembelgjaran bahasa Indonesia terdiri dari empat keterampilan berbahasa
dan empat keterampilan bersastra. Keterampilan berbahasa terdiri dari
keterampilan menyimak, berbicaray, membaca dan menulis sedangkan;
keterampilan bersastra juga terdiri dari keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan erat.
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk ber-
komunikas secara tidak langsung, tidak tatap muka dengan orang lain. Menulis
merupakan keterampilan tidak datang secara otomatis melainkan harus melalui
latihan dan praktik yang banyak dan teratur.

Karangan atau tulisan dapat dikembangkan dalam bentuk narasi, ekposig,
deskripsi, dan argumentasi (Sujanto, 1988:70). Dalam penelitian ini akan dibahas
kemampuan menulis karangan deskripsi dan perbedaan kemampuan menulis
antara siswa kelas VIII tiga SMP Negeri dan satu SMP Swasta. Karangan
deskripsi dipilih sebagai bahan penelitian karena karangan deskripsilah yang
memberikan penjelasan penjelasan secara lengkap tentang apa yang dilihat dan
dialami oleh siswa seperti apa adanya. Untuk itu, siswa diharapkan dapat
memberikan gambaran atau melukiskan apa yang dilihat, dialami, atau tentang
suatu tempat hiburan ke dalam bentuk karangan deskrips yang sSifatnya
informatif.

Peneliti memilih siswa SMP sebagal subjek penelitian dengan pertimbangan
siswa SMP sudah mempunyai pengetahuan dan kemampuan bidang tulis-menulis

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa di jenjang pendidikan SD. Selain itu,
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penelitian yang sudah dilaksanakan terbatas pada jenjang pendidikan SD dan

SMA sedangkan pada jenjang SMP belum banyak yang meneliti.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Seberapa tinggi kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI
SMP di Kecamatan Ceper.

Adakah perbedaan kemampuan menulis karangan deskrips antara siswa
kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper.
Adakah perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi antara siswa
kelas kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Ceper.

Adakah perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi antara siswa
kelas kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas VIII SMP Pancasila
Ceper.

Adakah perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan siswakelas VIII SMP Negeri 3 Ceper.
Adakah perbedaan kemampuan menulis karangan deskrips antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan siswakelas VIII SMP Pancasila Ceper.
Adakah perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi antara siswa

kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper dan siswakelas VIII SMP Pancasila Ceper.

1.3 Tujuan Penelitian
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Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai adalah

sebagal berikut:

1. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII|
SMP di Kecamatan Ceper.

2. Mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas VIII SMP di Kecamatan Ceper.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP di
Kecamatan Ceper.

2. Bagi Guru Mata Pelajaran
Penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi guru mata pelgjaran
Bahasa Indonesia SMP di Kecamatan Ceper dalam usahanya untuk
meningkatkan kemampuan mengarang Bahasa Indonesia siswa-siswanya.

3. Bagi Pendliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai titik tolak untuk penelitian baru
dengan fokus atau aspek yang lain.

1.5 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas di dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP di

Kecamatan Ceper.
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2. Variabel terikat di daam pendlitian ini yaitu kemampuan menulis
karangan deskrips bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP di
Kecamatan Ceper.

1.6 Batasan Istilah
Batasan istilah perlu dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan
pemahaman dalam penafsiran. Adapun istilah-istilah yang perlu dbatasi adalah
sebagai berikut:
1. Kemampuan
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan berusaha dengan
diri sendiri (KBBI, 1997:623).
2. Karangan
Karangan merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan
suatu kejadian atau peristiwva sehingga tampak seolaholah pembaca
melihat atau mengalami sendiri peristiwa tersebut (Keraf, 1982: 136).
3. Deskripsi
“ Deskripsi merupakan bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para
penulis untuk memberikan perincian-perincian dari objek yang sudah
dibicarakan (Keraf, 1982:93).
4. Kemampuan Menulis
Kemampuan menulis adalah kemampuan menuangkan gagasan, ide, yang
ada dalam pikiran penulis ke dalam bentuk tulisan atau wacana Bahasa
Indonesia.Siswa dikatakan mampu menulis dengan baik apabila gagasan

yang disampaikan dapat dipahami oleh orang lain. (Linawati,2001:8).
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1.7 Sistematika Penyajian

Proposal skripsi ini akan terdiri dari lima bab.

BAB | beris pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, rumusan variabel, batasan istilah, manfaat
penelitian, dan sistematika penyajian.

BAB |l beris landasan teori. Landasan teori ini menguraikan tentang
temuan terdalulu dan teori yang relevan serta hipotesis dari penelitian ini.

BAB Il beris metodologi penelitian yang menguraikan jenis penelitian,
populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

BAB IV beris hasil penelitian dan pembahasan. Hal yang diuraikan dalam
bab ini adalah deskripsi data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V merupakan penutup. Bab ini berisi kesmpulan, implikasi, dan saran

Ssaran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Terhadap Penelitian yang Relevan

Peneliti belum menemukan skripsi yang sama dengan topik yang sedang
diteliti oleh peneliti, ada empat penelitian yang menunjukkan bahwa penelitian
yang dilakukan oleh peneliti masih relevan untuk dilaksanakan. Keempat
penelitian itu adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuliati (2002), Karmianah
(2003), Rumidah (2004), dan Rahayu (2005). Ketiga perelitian itu diuraikan di
bawah ini.

Yuliati (2002), meneliti perbedaan kemampuan siswa SMU program 1PA,
IPS, dan bahasa dalam menulis karangan argumentasi (studi kasus di SMU
BOPKRI 2 Yogyakarta), dengan jumlah populas 281 siswa dan sampel 140
siswa. Hasll penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa BOPKRI 2
Yogyakarta program IPA, IPS dalam menulis karangan argumentasi cukup,
program IPS cukup, dan program bahasa sedang atau kurang dari cukup.

Karmianah (2003) menditi tentang Kemampuan Menulis Karangan
Deskripss Sswa Kelas IV,V dan VI SD Negeri Dayu, Ngaklik, Seman,
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas VI hampir sedang, kemampuan menulis karangan deskripsi
kelas V sedang, dan kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VI

cukup.
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Rumidah (2004) meneliti tentang Kemampuan Siswa Kelas Il SMP St.
Augustinus Ketapang Kalimantan Barat Yang Berbahasa Ibu Cina dan yang
Berbahasa Ibu Lainnya Tahun Ajaran 2003-2004 dalam Menulis Wacana
Deskripsi Bahasa Indonesia. Penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan
yang signifikan dalam menulis wacana deskripsi bahasa Indonesia siswa kelas |1
SMP St. Augustinus yang berbahasa ibu bahasa cina dengan siswa yang berbahasa
ibu lainnya. Kemampuan menulis wacana deskripsi bahasa Indonesia siswa yang
berbahasa ibu bahasa cina berada dalam taraf interval 46%-55% atau berada
dalam tataran hampir sedang. Sedangkan kemampuan menulis wacana deskripsi
bahasa Indonesia siswa yang berbahasa ibu lainnya berada dalam taraf interval
66%-75% atau berada dalam tataran cukup. Pada dasarnya kemampuan menulis
wacana deskripsi bahasa Indonesia siswa kelas II SMP St. Augustinus berada
padataraf interval 56%-65% atau berada dalam tataran sedang dengan titik lemah:
dalam pengorganisasian tulisan dan tata bahasa siswa kurang teratur dan kurang
jelas, kalimat yang disusun tidak lengkap, dan penulisan gjaan yang kurang tepat.

Rahayu (2005) meneliti tentang Kemampuan menulis Deskripsi Siswa kelas
X1 Jrrusan Bahasa SMA Sela Duce 2 Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas Xl
jurusan Bahasa SMA Stela Duce 2 Y ogyakarta rata-rata cukup. Ada empat faktor
positif yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan deskrips siswa yaitu:
(1) siswa banyak yang senang membaca, (2) sebagian besar siswa lebih memilih
karangan yang berbentuk cerita seperti narasi dan deskripsi dibandingkan

karangan argumentas dan ekposis, (3) adanya sumber ide atau gagasan,
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(4) adanya usaha untuk berfikir kreatif/ mengeluarkan kreatifitas mereka pada saat
mengarang supaya hasilnya bagus.

Sdlain faktor positif ada pula empat faktor negatif yang mempengaruhi
kemampuan siswa daam menulis deskrips yaitu: (1) siswa tidak menguasai
teknik mengarang yang bak, (2) sedikitnya pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman yang mereka miliki tentang mengarang, (3) motivas mereka dalam
mengarang hanya untuk sekedar menjalankan tugas dari guru supaya mendapat
nilai, dan (4) pada dasarnya input mereka rendah.

Penelitian di atas dianggap relevan dengan penelitian ini. Pernyataan ini
didasarkan pada hasil yang diperoleh peneliti sebelumnya berupa kemampuan
menulis karangan dan perbedaannya. Kemampuan menulis karangan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Untuk itu peneliti akan mengembangkan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan memilih siswa SMP Kelas

V11l sebaga sampel penelitian karena belum begitu banyak yang meneliti.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Kurikulum Berbasis Kompetensi

Puskur (2003: 10) mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan
tertentu dalam penyelenggaraan kegiatan belgjar mengajar. Kurikulum Berbasis
Kompetenss (KBK) dikembangkan untuk menyempurnakan kurikulum yang

sebelumnya yaitu kurikulum 1994. Kurikulum berbasis kompetens mempunyai
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perbedaan dengan kurikulum 1994. Perbedaannya bahwa KBK penguasaan pada
kompetensi yang merupakan gabungan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai
yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang dilakukan secara
konsisten. Kurikulum 1994 telah menggabungkan ketiganya akan tetapi belum
dilakukan secara bersama-sama. Pada KBK, kompetensi dan latihan kompetensi
dilakukan secara terus menerus serta pembiasaan dalam kehidupan sehari- hari
(Puskur, 2003: 7).

Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan seperangkat rencana dan peng-
aturan tentang kompetens dan hasil belgjar yang harus dicapai oleh siswa disesuai
-kan dengan keadaan dan kemampuan daerah. Di dalamnya termasuk pelaksanaan
dan cara penilaian kegiatan belgjar mengajar serta pemberdayaan sumber daya
pendidikan dalam pengembangan kurikulum sekolah (Puskur, 2003:13).
(KBK dalam pelaksanaannya, membawa kompetensi pada perubahan pel aksanaan
kegiatan belgar mengajar di kelas dengan menekankan penggabungan kompeten
individual pada siswa. Setiap siswa akan mendapatkan kesempatan yang sama
untuk mengembangkan kompetensi disetiap mata pelgjaran (Puskur, 2003: 9).

Implementas dari Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) memiliki
beberapa pilar yaitu Kegiatan Belgar Mengajar (KBM); Penilaian Berbasis Kelas,
dan Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah. Penilaian Berbasis Kelas
merupakan proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk
pemberian nilai terhadap hasil belgar siswa berdasarkan tahapan kemajuan
belgjarnya sehingga didapatkan profil kemampuan siswa sesuai dengan daftar

kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Penilaian Bebass Kelas ini
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dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan belajar mengajar, dapat dilakukan
dalam suasana forma atau informal, di dalam kelas maupun di luar kelas,
terintegrasi dalam kegiatan belgjar menggar atau bisa juga dilakukan pada waktu
khusus (Puskur, 2003: 11).

Kegiatan Belgar Mengaar sekarang ini lebih menekankan pada
pengembangan kompetensi setiap individual siswa. Artinya setiap siswa akan
mendapatkan hak dan kesempatan yang sama untuk dapat mengembangkan
latihan kompetens di setigp pelgaran sehingga kompetens itu dapat dikuasai
secra terus menerus dan konsisten. Pembelgaran yang diharapkan yaitu
pembelgaran yang lebih berpusat pada siswa untuk lebih aktif belgar, aktif
mencari informasi,dan melakukan eksplorasi sendiri. Untuk itu guru harus banyak
memberikan latihan atau praktek kepada siswanya secara terus-menerus dan
berkesimambungan (Puskur, 2003: 9).

Pengelolaan Kurikulum menygjikan berbagai pola pemberdayaan tenaga
pendidikan dan sumber daya lain untuk meningkatkan mutu hasil belgjar. Pola ini
dilengkapi pula dengan gagasan pembentukan pengembangan silabus, cara
pengembangan silabus dan bahan gar, pembinaan profesional tenaga kependidik-
kan, dan pengembangan sistem informasi kurikulum (Puskur, 2003: 14).

2.2.2 Kurikulum Berbasis Kompetensi Bahasa Indonesia Sekolah Menengah

Pertama

Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berhubungan (berkomunikasi)
saling berbagi pengalaman, saling belgar dari yang lain, dan untuk meningkatkan

kemampuan intelektual dan kesusastraan merupakan salah satu sarana untuk
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menuju pemahaman tersebu. Standar Kompentensi mata pelgaran Bahasa dan
Sastra Indonesia berdasarkan kurikulum berbasis kompentensi adalah program
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif
terhadap bahasa Indonesia. Standar kompetensi ini  dipersiapkan dengan
mempertimbangkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional dan bahasa Negara serta sastra Indonesia sebagai hasil cipta intelektual
produk budayayang berkonsekuens padafungs mata pelgaran bahasa dan sastra
Indonesia sebagai: (1) sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa,

(2) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian
dan pengembangan budaya, (3) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan
untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,

(4) sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai
keperluan menyangkut berbagai masalah, (5) sarana perkembangan penaaran; dan
(6) sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melaui khazanah kesusastraan
Indonesia (Depdiknas, 2003: 1).

Tujuan dari pengajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: (1) siswa
menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
(nasional) dan bahasa negara; (2) siswa memahami bahasa Indonesia dari segi
bentuk, makna, dan fungsi, serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk
bermacam macam tujuan, keperluan, dan keadaan; (3) siswa memiliki kemampu
an menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
kematangan emosional, dan kematangan sosial; (4) siswa memiliki dislipin dalam

berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis); (5) siswa mampu menikmati dan
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memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa;
dan (6) siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia (Puskur, 2003: 6).

Ruang lingkup standar kompentens mata pelgjaran bahasa Indonesia ini
meliputi kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra. Aspek kemampuan
berbahasa dan bersastra masing-masing terbagi atas subaspek mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Hal yang ditekankan dalam keterampilan men
dengarkan adalah mendengarkan, memahami, dan memberikan tanggapan ter-
hadap gagasan, pendapat, kritikan, perasaan orang lain dalam bentuk wacana
lisan. Hal yang ditekankan dalam keterampilan berbicara adalah berbicara secara
efektif dan efisien untuk mengungkapkan gagasan, pendapat, kritikan, perasaan,
dalam berbagai bentuk kepada berbagai mitra bicara sesuai dengan tujuan dan
konteks pembicaraan. Hal yang ditekankan dalam keterampilan membaca adalah
membaca dan memahami berbaga jenis wacana, baik secara tersurat maupun
tersirat untuk berbagai tujuan dan hal yang ditekankan pada keterampilan menulis
adalah menulis secara efektif dan efisien berbagal jenis karangan dalam berbagai
konteks. Kemampuan bersastra hal yang ditekankan adalah berapresias sastra
dalam berbagai jenis dan bentuk melalui kegiatan mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis (Puskur, 2003: 9).

Menurut Depdiknas (2003: 3) standar kompetensi mata pelajaran bahasa
Indonesia sekolah menengah pertama adalah sebagal berikut : (1) mendengarkan

dan memahami beraneka ragam wacana lisan; (2) mengungkapkan pikiran,
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pendapat, gagasan dan perasaan secara lisan; (3) membaca dan memahami teks
bacaan dengan kecapatan yang memadai; (4) mengekpresikan kerbagai pikiran,
gagasan, pendapat, dan perasaan dalam berbagai ragam tulisan; (5) mendengarkan
karya sastra yang dikisahkan atau dibacakan dan memahami pikiran, perasaan,
dan imaginasi yang terkandung di dalamnya; (6) melisankan karya sastra, berupa
menuturkan, membawakan, dan membacakan karya sastra; (7) membaca karya
sastra,untuk memahami pikiran, perasaan, dan imaginas yang terkandung di
daamnya; (8) menulis karya sastra untuk memahami pikiran, perasaan, dan
imgjinasi yang terkandung di dalam nya.

Fungss utama bahasa adalah sebagai adat untuk berkomunikasi.
Komunikasi yang dimaksud disini adalah suatu proses penyampaian maksud
pembicara kepada orang lain dengan menggunakan saluran tertentu. Maksud
komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat,
persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa, dan lain-
lain. Hal itu disampaikan dalam aspek kebahasaan berupa kata, kalimat, paragraf
(komunikasi tulis atau paraton komunikas lisan), gaan dan tanda baca dalam
bahasa tulis, serta unsur-unsur prosodi (intonasi, nada, irama, tekanan, tempo)
dalam bahasa lisan.

Dalam berkomunikasi tentu ada pihak yang berperan sebagai penyampai
maksud dan penerima maksud. Agar komunikasi terjalin dengan baik, maka kedua
pihak harus bisa bekerjasama dengan bak. Kerjasama yang bak itu dapat

diciptakan dengan memperhatikan beberapa faktor, antara lain memperhatikan
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Sigpa yang digiak berkomunikasi, situasi, tempat, is pembicaraan, dan media yang
digunakan.

Fungsi utama sastra adalah ®bagai penghalusan budi, peningkatan rasa
kemanusiaan dan kepedulian sosial, penumbuhan apresiasi budaya dan penyaluran
gagasan imajinasi dan ekspres secara kreatif dan konstruktif, baik secara lisan
maupun tertulis. Siswa dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk ber-
komunikasi, bukan dituntut untuk lebih banyak menguasai pengetahuan tentang
bahasa, sedangkan pengajaran sastra ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghayati, dan memahami karya sastra. Pengetahuan tentang sastra
hanyalah sebagi penunjang dalam mengapresiasi karya sastra.

Kata menduduki posisi penting dalam sistem bahasa. Pemakaian kata
merupakan hal yang penting dalam berbahasa, baik lisan maupun tulisan. Oleh
sebab itu, penguasaan kosakata seseorang sangat menentukan keberhasilan dalam
berkomunikasi. Pembelgjaran kosakata bertujuan untuk memperkaya perbenda
haraan kata siswa. Siswa tidak harus menghafal sgjumlah kata, tetapi yang
terpenting dapat menggunakannya di dalam kalimat. Mengenal dan memahami
makna merupakan tujuan utama pembelgaran kosakata (Depdiknas, 2003: 4).

Kurikulum berbasis kompetensi ini merupakan kerangka tentang standar
kompetensi mata pelgjaran Bahasa Indonesia yang harus diketahui, dilakukan, dan
dimahirkan oleh siswa pada setiap tingkatan. Kerangka ini disgjikan dalam lima
komponen utama, yaitu (1) standar kompetensi, (2) kompetens dasar, (3) hasil

belgar, (4) indikator, dan (5) materi pokok.
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Standar kompetenss mencakup aspek kemampuan berbahasa dan
kemampuan bersastra yang terdiri atas aspek mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Subaspek-subaspek tersebut seharusnya mendapat porsi yang
seimbang dan dilaksanakan secara terpadul.

Kompetens dasar, hasil belgar, indikator, dan materi pokok yang
dicantumkan dalam standar kompentensi merupakan bahan minimal yang harus
dikuasai siswa. Oleh karena itu, daerah, sekolah, atau guru dapat mengembang
kan, menggabung, atau menyesuaikan bahan yang disgikan dengan situasi dan
kondis setempat (Depdiknas, 2003: 4).

2.2.3 Menulis

Menulis merupakan sarana untuk mengekspresikan pikiran, pengalaman,
dan maksud penulis kapada orang lain dalam bahasa tulis secara baik dan benar.
Menulis mempunyai banyak fungs yang sangat penting bagi pengembangan
intelektual seseorang. Harriston (melalui Darmadi 1996: 3-4) mengemukakan
fungsi penting tersebut sebagai berikut:

1) Kegiatan menulis adalah suatu cara untuk menemukan sesuatu. Artinya
dengan menulis kita dapat merangsang pemikiran kita dan bila kita lakukan
dengan intensif maka dapat membuka penyumbat otak kita dalam rangka
mengangkat ide dan informasi yang ada di alam bawah sadar pemikiran kita.

2) Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. Ini terutama terjadi kalau
kita membuat hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan melihat

keterkaitannya secara keselur uhan.
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3) Kegiatan menulis dapat melatih  kemampuan mengorganisas dan
menjerninkan berbagai konsep atau ide-ide yang kita miliki. Dengan
menuliskan berbagal ide itu berarti kita harus dapat mengaturnya di dalam
bentuk tulisan yang padu.

4) Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang.
Dengan menuliskan ide-ide itu ke dalam tulisan itu berarti akan melatih diri
kita untuk membiasakan diri membuat jarak tertentu terhadap ide yang kita
hadapi dan mengevaluas kannya.

5) Kegiatan menulis dapat membantu diri kita untuk menyerap dan memproses
informasi. Bila kita akan menulis sebuah topik maka kita harus belaar
tentang topik itu dengan lebih baik. Apabila kegiatan seperti itu kita lakukan
terus-menerus maka berarti akan mempertgjam kemampuan kita dalam
menyerap dan memproses suatu informasi.

6) Kegiatan menulis akan memungkinkan kita berlatih untuk dapat
memecahkan beberapa masalah sekaligus. Dengan menempatkan unsur-
unsur masalah ke dalam tulisan berarti kita akan dapat menguji dan bila
perlu memanipulasinya.

7) Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerimainformas sgja.

Tujuan menulis ada beberapa macam. Menurut Hugo Hartig dalam (Tarigan

1986 : 24) dirangkumkan tujuan menulis sebagai berikut:
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1) Tujuan penugasan, yakni penulis dalam menulis hanya karena ada tugas,
bukan karena kemauannya sendiri. Oleh karena itu penulis tidak mem+
punyai tujuan.

2) Tujuan aturistik, yaitu penulis bertujuan untuk menyenangkan para
pembaca, ingin menolong memahami, menghargai perasaan dan
penaarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan
menyenangkan dengan karya itu.

3) Tujuan persuasif, yakni tulisan yang bertujuan menyakinkan para pembaca
akan kebenaran gagasan yang diuraikan.

4) Tujuan informasional atau penerangan, yaitu penulis bertujuan untuk
memberi informasi atau keterangan atau penerangan pada pembaca.

5) Tujuan pernyataan diri, yakni tulisan yang bertujuan untuk memper-
kenalkan diri pengarang.

6) Tujuan kreatif, yakni tulisan yang bertujuan karena pengarang ingin
melibatkan diri dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang
ideal, seni idaman.

Tujuan menulis memang bermacam macam tergantung pada maksud
penulisnya. Ada yang bertujuan untuk mengis waktu luang atau sekedar menuruti
kata hati, ada yang memang ingin membantu pembaca dalam memecahkan
masalah, memberikan informasi, dan ada pula yang bertujuan untuk mem-
pengaruhi orang lain.

Menurut Keraf (1984 : 340) menulis atau mengarang memiliki tujuan

untuk mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan is pikiran secara jelas
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dan efektif kepada pembaca. Setiap penulis harus mengungkapkan dengan jelas
tujuan penulisan yang akan dikerjakan. Tujuan di atas akan dapat tercapai, apabila
penulis menygjikan (1) judul karangan yang sesuai dengan tema dan isi karangan,
(2) is karangan yang logis, padu, dan runtut sehingga bisa dicerna oleh pikiran
pembaca, (3) organisas ISl atau gagasan yang memusatkan pada ide pokok, (4)
tata bahasa yang baik, (5) diksi, (6) gaan yang sesuai dengan Ejaan yang
Disempurnakan (EY D), dan (7) kebersihan serta kerapian karangan. Di bawah ini
diuralkan mengenai hal di atas.
1. Judul Karangan
Judul adalah nama yang diberikan penulis kepada karangannya. Judul
harus sesuai dengan jenis karangan yang dipilih yaitu deskripsi bukan jenis
karangan lain. Menurut Akhadiah (1989: :10) Judul karangan harus tepat dan
sesuai sehingga dapat menunjukkan topiknya secara tepat. Dalam menentukan
judul ada beberapa persyaratan yang harus diingat, antara lain:
1) Judul harus relevan, artinya judul harus mempunya pertalian dengan
temanya, atau kaitannya dengan beberapa bagian penting dari tema.
2) Provoaktif, artinya judul harus menimbulkan keingintahuan dari tiap
pembaca terhadap is karangan.
3) Dinyatakan secara jelas, artinya judul itu tidak dinyatakan dalam kata
kiasan atau tidak mengandung kata yang mempunyai arti ganda.
4) Singkat, artinya judul tidak boleh mengambil bentuk kalimat atau frase

yang panjang, tetapi harus berbentuk kata atau rangkaian kata yang singkat.
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2. 19 atau gagasan karangan
Gagasan adalah pesan dalam dunia batin seseorang yang hendak

disampaikan kepada orang lain. Gagasan dapat berupa pengetahuan, pengamatan,
pendapat, renungan, pendirian, perasaan, emosi dan sebagainya. Gagasan ini harus
diungkapkan dan disampaikan melalui bahasa tulis kapada pembaca agar
dipahami secara tepat seperti yang dimaksudkan oleh pengarang. Dalam sebuah
karangan, gagasan merupakan is dari karangan. Bahasa tulis merupakan bahasa
bergaya, yaitu bahasa yang digunakan dengan sadar. Dalam situasi yang resmi
bahasa tulis merupakan bahasa yang baku dalam hal gaannya, tata bentuknya, tata
kalimatnya, dan kosa kata atau tata istilahnya (Widyamartaya,1990: 9 11). Dari
pernyataan-pernyataan di atas, dapat dissmpulkan bahwa gagasangagasan yang
merupakan isi karangan harus disasmpaikan dengan bahasa tulis yang tersaji dalam
bahasa yang baik dan benar.
3. Organisasi Gagasan

Organisasi dalam suatu karangan mudah dipahami dan dipetik manfaatnya
oleh pembaca kalau terorganisasi dengan baik. Organisasi gagasan ini tercermin
dalam rangkaian kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. Dalam menata ide atau
gagasan pengarang perlu memperhatikan asas dalam mengarang supaya pembaca
dapat lebih mengerti dan lebih jelas memahami suatu karangan.

Untuk menghasilkan karangan perlu juga memperhatikan aturan-aturan
yaitu menentukan topik pembicaraan, menentukan tujuan mengarang, penjelasan
sikap terhadap topik yang akan dibahas, pengumpulan data, merumuskan gagasan,

menyusun kerangka karangan (Widyamartaya, 1990: 10).
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4. Tata Bahasa

Tata bahasa mencakup morfologi dan sintaksis. Morfologi membicarakan
seluk beluk kata dan morfem sedangkan sintaksis membicarakan seluk beluk
wacana kalimat, klausa, dan frasa.

Kalimat adalah satuan gramatik terkecil dalam wacana dan dengan
demikian kalimat juga merupakan basis pokok pembentukan wacana ( Baryadi,
2002 : 20) kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang
yang disertai nada akhir turun atau nailk ( Ramlan, 1981 : 2). Kaimat sekurang-
kurangnya nemiliki unsur subjek dan predikat. Melalui kalimat seseorang ment
coba menyusun dan menuangkan gagasan secara terbuka untuk dikomunikasikan
kepada orang lain.

Paragraf merupakan bagian dari suatu karangan atau tuturan yang terdiri
dari sgjumlah kalimat yang mengungkapkan suatu informasi dengan ide pokok
sebagai pengendalinya (Ramlan,1993: 1). Berdasarkan pendapat di atas dapat
dissimpulkan bahwa paragraf merupakan bagian dari suatu karangan atau tuturan
yang terdiri dari sgjumlah kalimat yang salin kait- mengkait, membentuk satuan
kalimat dengan ide pokok sebagai pengendalinya. Dikatakan sebagai pengendali
karena ide pokok itu mengendalikan uraian atau penjelasan selanjutnya, sehingga
ide pokok beserta penjelasan berikutnya membentuk satu satuan makna.

Menurut Akhadiah (1988: 146) berdasarkan tujuannya paragraf dibagi

menjadi 3 yaitu:
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1) Paragraf pembuka
Paragraf pembuka berperan sebaga pengantar untuk sampa kepada
masalah yang akan diuraikan. Paragraf pembuka harus dapat menarik minat
dan perhatian pembaca, serta sanggup menyiapkan pikiran pembaca kepada
masalah yang akan diuralkan. Maka paragraf pembuka jangan terlalu
panjang supaya tidak membosan dan disgjikan dengan kalimat-kalimat
yang menarik.
2) Paragraf penghubung
Paragraf penghubung ini  berperan untuk menguraikan inti dari
permasalahan yang ada. Maka paragraf penghubung berisi tentang persoal-
an-persoalan yang akan dikemukakan sehingga paragraf inilah yang paling
panjang. Oleh sebab itu antara paragaf yang satu dengan yang lain harus
saling berhubungan secara logis.
3) Paragraf penutup
Paragraf penutup merupakan paragraf yang digunakan untuk mengakhiri
sebuah karangan yang berupa kesimpulan. Selain beris kesimpulan
paragraf ini juga dapat digunakan untuk menengaskan kembali mengenai
hal- ha yang dianggap penting dalam paragraf penghubung.
5. Diks
Diks merupakan seleks kata-kata yang mengekpresikan gagasan dan
perasaan ke dalam bentuk yang lebih konkret. Diksi yang baik adalah pemilihan
kata-kata secara efektif dan tepat di dalam makna, serta sesuai untuk pokok

masalah, audien, dan kejadian ( Achmadi, 1988 : 126).
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Pilihan kata sangat penting untuk diperhatikan dalam mengarang dan
dalam bertutur kata setiap hari. Kesalahpahaman antara pembaca dan penulis
tidak akan terjadi bila penulis dapat memilih kata dengan tepat. Ketepatan pe-
milihan dan penggunaan kata dalam suatu ujaran atau tulisan dipengaruhi oleh
berbagai ha antara lain kosa kata, nilai kata, gaya bahasa, dan ragam bahasa
(Enre, 1988 :102).

Menurut (Poerwadarminta 1967 : 43) ada tiga pedoman untuk memilih
kata yaitu tepat, seksama, dan lazim. Tepat yang dimaksud adalah mencakup tepat
arti dan tempatnya, kata yang tepat di tempat yang tepat. Seksama yaitu serasi
dengan apa yang hendak dituturkan, sedangkan lazim yaitu kata yang dipakai
sudah menjadi ketentuan dalam Bahasa Indonesia.

6. Ejaan

Daam Kamus Umum Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa eaan adalah
kaidahkaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi ( kata, kalimat, dsb.) dalam
bentuk tulisan ( huruf- huruf) serta penguasaan tanda baca. ( Tim Penyusun
Kamus, 1990 : 180). menurut Harimurti Kridalaksana ( 1982 : 38 ) menyatakan
bahwa € aan adalah

1]

Penggambaran bunyi bahasa dengan kadah tulis menulis yang
distandardisasikan, yang lazimnya mempunyal tiga aspek yakni : aspek fonologis
yang menyangkut penggambaran fonem dengan huruf dan penyusunan abjad,
aspek morfologis yang menyangkut penggambaran satuartsatuan morfomis, aspek
sintaksis yang menyangkut penanda ujaran berupa tanda baca.”

Lebih jelasnya, Mustakim ( 1991 : 1) menyatakan

“... Pengertian gjaan dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi khusus dan segi
umum. Secara khusus g/aan dapat diartikan sebagal perlambangan bunyi bahasa
dengan huruf, baik berupa huruf demi huruf maupun huruf yang telah disusun
menjadi  kata, kelompok kata atau kalimat, secara umum, e€aan berarti
keseluruhan ketentuan yang mengatur pelambangan bunyi bahasa, termasuk
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pemisahan dan penggabungannya yang dilengkapi pula dengan penggunaan tanda
peca Jadi dapat dimengerti bahwa pada dasarnya ejaan paling tidak mencakup:
penulisan huruf, penulisan kata, singkatan, akronim, angka, lambang bilangan,
penggunaan tanda baca, dan pelafalan serta peraturan penyerapan unsur asing.

Karangan yang baik harus mempertimbangkan penerapan gaan yang
berlaku. Ejaan tidak hanya mengatur cara menuliskan huruf tetapi juga cara me-
nuliskan kata dan tanda baca. Untuk menghasilkan karangan yang baik penulis
harus menggunakan gaan yang tepat ( Parera , 1988 : 41). Sekarang ini gaan
yang berlaku adalah Ejaan yang disempurnakan.
7. Kebersihan dan Kerapian

Suatu karangan yang baik dan menarik perhatian pembaca apabila
karangan itu bersih dan rapi. Bersih yang dimaksud adalah tulisan tidak kotor atau
penuh coretan. Rapi yang dimaksud adalah rapi pengaturan batas pinggir kanan
dan kiri karangan. Penulisan huruf, tanda baca, jarak tulis, aenia dan keseluruhan
karangan.
2.2.4 Pembelajaran M enulis Karangan Bahasa Indonesia di SM P

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melalui Bahasa manusia dapat
berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belgjar dari
yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Mata pelgjaran Bahasa dan
Sastra Indonesia adalah program untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia.
Di dalam KBK (2004: 23) pada aspek menulis siswa kelas V111 terdapat

standar kompetensi yaitu siswa diharapkan mampu mengekpresikan berbagai
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pikiran gagasan, pendapat dan perasaan dalam berbagai ragam tulisan: menulis
buku harian, surat pribadi tidak resmi, teks pengumuman, menyunting karangan
sendiri atau orang lain, menulis pengalaman, mengubah teks wawancara menjadi
bentuk naratif, menulis berbagai surat resmi, dan menulis memo atau pesan yang
singkat. Indikator yang diharapkan dalam kompetens itu diantaranya adalah siswa
dapat menulis pengalaman, pemikiran, dan perasaan pada buku harian dengan
memperhatikan cara pengungkapan dan tidak lupa mencantumkan waktu
penulisan, dan diharapkan siswa dapat menuliskannya dengan bahasa ekpresif,
dari pernyataan di atas, dapat dismpulkan bahwa keterampilan menulis perlu
untuk dikuasai siswa

Pengorganisasian materi bahasa Indonesia yang disgjikan ini, terdapat dalam
KBK khususnya menulis kelas VIII SMP. Materi pembelgaran menulis mata
pelgjaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP yang dikembangkan ini memuat tiga
komponen utama yaitu kompetens dasar, indikator, materi pokok. Berikut ini

adalah materi menulis yang disgjikan dalam Tabel di bawah ini.
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Tabel 1 Standar Kompetens KelasVIII SMP Kemampuan Berbahasa

Aspek Menulis

Standar Kompetens

Mampu mengekspresikan berbagal pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan dalam
berbagai ragam tulisan: menulis rangkuman dari beberapa teks, menulis surat resmi,
menulis laporan, menulis ulasan, menyunting tulisan teman, menulis rencana kegiatan,
menulis berita teks berita, menulis ogan, dan menulis petunjuk.

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK

Menulis rangkuman dari ? Mampu mencatat butir- buti] Beberapa teks bacaan
beberapa teks bacaan yang pokok dari setiap teks
memiliki kemiripan objek | ? Mampu menemukan
keterkaitkan butir yang satU
dengan butir yang lain.
? Mampu menuliskan butir-butin
pokok ke dalam satu atau dua
paragraf rangkuman

Menulis laporan ? Mampu melakukan kegiatan Laporan
observas untuk keperluan
penulisan |aporan

? Mampu menulis kerangka
laporan

? Mampu mengembangkan
kerangka laporan ke dalam
beberapa paragraf dengan
menggunakan bahasa baku

Menulis surat resmi ? Mampu menulis beberapa surat| Surat permohonan maaf,
resmi dengan sistematika yang permohonan izin, dan
tepat dan bahasa yang efektif | ucapan terimakasih

Menulis ulasan buku ? Mampu meringkas riwayat Buku biografi
biografi hidup tokoh
? Mampu mencatat gagasan dan
sikap atau tindakan yang
mengangumkan atau

mengharukan dari tokoh

? Mampu memilih sikap atau
tindakan yang dapat dicontoh
dalam kehidupan sehari-hari

? Mampu memanfaatkan
ringkasan, catatan dan
pendapat untuk menyusun
kerangka ulasan

? Mampu mengembangkan
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kerangka menjadi ulasan

Menyunting tulisan sendiri
atau teman

? Mampu memperbaiki
kesalahan tulisan sendiri atau
orang lain ditinjau dari
ketepatan g aan, tanda baca,
pilihan kata, keefektifan
kalimat dan keterpaduan
paragraf

Tulisan sendiri atau
orang lain

Menulis teks berita

? Mampu mencatat apa, siapa,
kapan, di mana, mengapa, dan
bagaimana tentang peristiwa
yang terjadi

? Mampu menulis berita secara
singkat, padat, dan jelas

Teks berita

Menulis rangkuman is
buku ilmu pengetahuan

populer

? Mampu mencatat butir-butir
pokok dari is buku ilmu
pengetahuan populer

? Mampu menulis rangkuman is
berdasarkan butir-butir pokok

Buku ilmu pengetahuan
popul er

Menulis ogan dan poster
untuk berbagai keperluan

? Mampu menulis slogan dan
poster dengan memilih kata
dan kaimat yang menarik dan
persuasif sehingga
menyakinkan pembaca

? Mampu membuat slogan dan
poster secara kreatif dan
menarik untuk ditampilkan

Slogan dan poster untuk
berbagai keperluan

Menulis rencana kegiatan | ? Mampu menuliskan tujuan, Proposal kegiatan
jadwal, dan rencana anggaran
kegiatan
? Mampu menuliskan rancangan
rencana kegiatan ( mengikuti
format proposal)
Menulis surat dinas ? Mampu menulis surat dinas Surat dinas yang
dengan bahasa baku berkaitan dengan
kegiatan sekolah
Menulis petunjuk ? Mampu menulis petunjuk Petunjuk melakukan dan

melakukan sesuatu dengan
urutan yang tepat dengan
menggunakan bahasa yang
efektif

menggunakan sesuatu
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2.2.5Ciri-ciri Tulisan yang Baik

6.

Tarigan (1986:6) menjelaskan bahwa ciri-ciri tulisan yang baik adalah:

Mencerminkan kemampuan sang penulis mempergunakan nada yang
sras.

Mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun bahanbahan yang
tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.

Mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis dengan jelas.
Mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan menyakinkan.
Mencerminkan kemampuan sang penulis untuk mengkritik naskah
tulisannya yang pertama serta memperbaikinya

Mencerminkan kebanggan penulis dalam naskah.

Sedangkan menurut Mc. Mahan dan Day daam Tarigan (1986:6)

menyabutkan bahwa tulisan yang baik adalah tulisan yang:

i

2.

Jujur : tidak memaksakan gagasan atau ide

Jelas : tidak membingungkan pembaca

Singkat : tidak memboroskan waktu pembaca

Keanekaragaman : panjang kalimat beraneka ragam; berkarya dengan

penuh kegembiraan

Dari uraian di atas dapat dijelaskan secara singkat bahwa ciri tulisan yang

baik adalah jujur, jelas, singkat, utuh, menyeluruh, efektif, serta memuat nada dan

gayayang serasi.
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2.2.6 Karangan Deskripsi

Di bawah ini diuraikan pengertian deskripsi, macam macam karangan deskrips,
perbedaan karangan deskripsi dengan bentuk tulisan lain, unsur-unsur karangan
deskripsi, teknik-teknik menulis karangan deskripsi, dan objek deskripsi.

1. Pengertian Deskripsi

Kata “deskripsi” berasal dari kata latin discribere yang berarti menulis
tentang, atau membeberkan sesuatu hal. Selain itu, kata “deskrips” dapat
diterjemahkan menjadi pemerian, yang berasal dari kata “ peri- memerikan” yang
berarti melukiskan sesuatu hal. Untuk lebih jelasnya (Keraf, 1982 : 93)
memberikan definisi dan ciri-ciri karangan deskripsi.

Deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha penulis
untuk memberikan perincianperincian dari objek yang sedang dibicarakan.
Daam deskripsi penulis memindahkan kesan-kesannya, memindahkan hasi
pengamatan dan perasaannya kepada pembaca; ia menyampaikan sifat dan semua
perincian wujud yang dapat ditemukan pada objek tersebut. Sasaran yang ingin
dicapa oleh seorang penulis deskripsi adalah menciptakan atau memungkinkan
terciptanya daya khayal (imginasi) pada para pembaca, seolaholah mereka
melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan sebagal yang dialami secara fisik
oleh penulisnya.

Karangan deskripsi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berupa pemaparan suatu objek yang disgjikan secararinci.
2) Bersifat mempengaruhi sensitivitas dan membentuk imajinasi pembaca.

3) Disampaikan dengan gaya yang memikat serta pilihan kata yang menarik.
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4) Cenderung memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, dilihat dan
dirasakan, sehingga objeknya secara umum berupa banda, alam, warna, dan
manusia.

5) Organisas penyampainnya banyak menggunakan susunan ruang.

2. Macam macam Karangan Deskripsi

Gorys keraf (1981 94) membagi karangan deskripsi menjadi 2 macam,
yaitu: (1) deskripsi sugestif dan (2) deskripsi teknis atau deskripsi ekspostoris.
Dijelaskan bahwa dalam deskrips sugestif penulis bermaksud menciptakan
sebuah pengalaman pada diri pembaca, pengalaman karena perkenalan yang
terjadi secara langsung dengan objek. Pengalaman atas objek itu harus dapat
menciptakan suatu penghayatan terhadap objek tersebut melalui imajinas para
pembaca sebagai contoh, jika penulis ingin mendeskripsikan suatu benda, maka
dia harus dapat memberikan rincian-rincian mengenai benda itu dengan lengkap,
sehingga pembaca dapat terimajinasi tentang benda itu dan merasa tertarik.

Melalui deskrips teknis atau deskripsi ekspositoris penulis mempunyai
tujuan menjelaskan sesuatu dengan perincian yang jelas, berusaha untuk
memberikan identifikas atau informas mengenai suatu objek. Bahasa yang
digunakan dalam menyusun karangan deskrips ekspositoris adalah bahasa yang
forma dan lugas sebagai contoh, jika seorang penulis ingin mendeskripsikan
tentang suatu tempat penulis dapat menguraikan ciri tempat tersebut secara
lengkap, sehingga pembaca dapat mengenal objek, atau tempat tersebut.

Namun dalam kenyataannya, kedua macam deskripsi itu saling tumpang

tindih. Ada deskripsi yang mungkin hanya menginginkan kesan sgja, tetapi ada
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juga yang bertujuan menyampaikan informasi secara teknis, dan ada pula
deskripsi yang menginginkan informasi teknis tetapi terjalin pula dengan kesan
dan imgjinasi.

3. Perbedaan Karangan Deskripsi dengan Bentuk Karangan Lain.

Sehubungan dengan bentuk atau jenis tulisan, Suyanto(1988 : 70)
menyatakan:

“ apabila maksud penulis adalah untuk menjelaskan suatu subjek kepada
pembacanya dengan analisis Sifat-sifatnya, keadaannya, dan petunjuk-
petunjuk yang sifatnya informatif, biasanya penulis memilih jenis ekposisi.
Jika penulis memberikan tekanan untuk mempengaruhi pembacanya agar
bersikap dan bertingkah laku seperti yang diinginkannya, penulis cenderung
memilih paparan argumentasi. Bila penulis ingin pembaca melihat,
mendengar, merasa seperti yang telah dialami oleh penulis, maka ia akan
menggunakan jenis paparan deskripsi. Dan seandainya penulis ingin
pembacanya mengikuti proses perubahan atau gerakkan, biasanya yang
dipilih narasi.

Dilihat dari maksud dan tujuan, karangan deskripsi mempunyai perbedaan
dengan karangan yang lainnya, seperti narasi, ekposisi, dan argumentasi. Di dalam
karangan narasi, penulis bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian
peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke
waktu. Naras berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa, sehingga
pembaca seolaholah melihat atau mengalami sendiri peristiwva itu. Dalam
karangan ekposisi, penulis bertujuan menjelaskan atau memberikan informasi
tentang sesuatu. Dalam karangan argumentasi penulis bertujuan menyakinkan
atau membujuk pembaca tentang kebenaran suatu pendapat atau pernyataan
penulis, lalu dalam karangan deskripsi tujuannya hampir sama dengna karangna
narasi yaitu bertujuan menyajikan pengalaman sehingga kedua karangan tersebut

digolongkan dalam satu kelompok. Y ang membedakan antara karangan narasi dan

deskripss adadlah bahwa karangan narasi peristiwanya disampaikan secara
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kronologis atau berdasarkan urutan waktu dan mengandung rangkaian cerita atau
plot. Juga terdapat tokoh yang diceritakan, baik manusia atau bukan. Sedangkan
dalam karangan deskripsi, lebih bersifa informatif, penulis bermaksud mengajak
pembaca untuk menikmati atau merasakan apa yang telah dinikmati oleh penulis,
pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca merupakan hal yang utama bagi
penulis sedangkan susunan peristiwa tidak menjadi pertimbangan yang utama.

Karangan deskripsi dapat menjadi alat yang efektif dalam karangan ekposisi
karena dapat menghidupkan pokok pembicaraan sehingga dapat menarik minat
pembaca untuk membaca karangan tersebut hingga selesai serta menghilangkan
rasa bosan dan keengganan para pembaca. Apabila gagasan gagasan yang bersifat
umum dan abstrak disgjikan dalam rincian-rincian yang konkret dan terarah, maka
akan lebih mudah dipahami oleh pembaca.
4. Objek Deskripsi

Dalam karangan deskripsi yang menjadi objek dapat berupa deskripsi
orang, pemandangan, orang, dan bahkan impian yang dialami oleh seseorang . Di
daam mendeskripsikan suatu tempat atau pemandangan penulis harus
memastikan efek utama atau kesan yang ingin dibangkitkan. Kemudian
menyeleks hal-ha yang berkaitan dengan objek yang secara efektif akan dapat
mengembangkan kesan dan menyajikannya selengkap mungkin sehingga penulis
dapat membuat deskrips tersebut hidup sehingga menghasilkan efek yang
menarik dan menyenangkan terhadap tempat atau pemandangan tersebut. Dalam
mendeskripsikan orang lebih rumit dibandingkan dengan deskripsi tempat atau

pemandangan karena deskrips orang karena deskripsi orang harus dapat
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membangkitkan suatu kesan untuk menghasilkan suatu efek emosional yang

dimunculkan dari orang yang menjadi objeknya sehingga pembaca dapat

mengenal orang tersebut dengan tepat, mengetahui ciri-ciri dan sifat serta

kepribadian dari orang yang menjadi objek.

5. Unsur-unsur Karangan Deskripsi

Karangan deskrips memiliki unsur-unsur penting yang harus diperhatikan

bagi penulis deskripsi. Unsur-unsur itu menurut Enre (1988: 162-163) ada 3, yaitu

sudut pandang, skala, dan kesan yang menonjol.

1)

2)

Sudut pandang adalah suatu alat untuk memberi struktur kepada suatu
bentuk deskripsi. Sudut pandang memberikan kesempatan kepada penulis
untuk menyajikan tulisannya sesuai dengan urutan ertentu. Jika penulis
akan merdeskripsikan orang, atau suatu objek tertentu maka sejak awal
harus menentukan sudut pandang yang dipakai. Dengan demikian, dalam
tulisan itu tidak hanya menyagjikan kenyataan, tetapi perlu disertakan
rinciantrincian visual supaya objek tersebut akan tampak bila dilihat dari
suatu sudut tertentu. Misalnya apabila kita ingin menceritakan tentang
seseorang, maka kita perlu memberikan ciri-ciri tentang orang tersebut
dengan jelas. Sudut pandang harus dinyatakan secara jelas dan berurutan.

Sudut pandang berhubungan erat dengan skala. Skala digunakan oleh
penulis dalam menygjikan uraian mengenal objeknya. Sebagai contoh
apabila penulis ingin mendeskripsikan tentang sebuah sepeda motor, tidak
mungkin jika dia menygjikan komponen sepeda motor yang terlalu kecil

bila dilihat dari jarak yang sangat jauh, karena dari jarak yang jauh, hanya
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komponen yang besar yang dapat diuraikan, sebaliknya dari jarak yang
lebih dekat komponen yang lebih kecil yang disgjikan.
3) Kesan yang menonjol dalam sebuah karangan deskripsi perlu dimunculkan.
Seseorang dapat menjelaskan tentang suatu objek dengan hanya
menjelaskan satu aspek saja sehingga aspek tersebut dapat menguasai
sduruh kesan yang dimunculkan dalam deskripsi tersebut. Misalnya
seseorang ingin mendeskrips kan tentang Candi Prambanan, maka ia dapat
mengambil kesan yang menonjol misalnya para pedagang yang berjualan
disekitar candi atau para turis yang banyak mengunjungi Candi Prambanan.
Dalam karangan karangan deskripsi pemakaian bahasa yang cukup hidup,
kuat, dan bersemangat serta konkret merupakan hal yang sangat penting. Sehingga
dapat menciptakan suatu impres atau kesan dari ha yang dideskripsikan. Suatu
kesan atau impresi dapat dimunculkan melalui abstraks-abstraksi, pernyataan
pernyataan umum, dan melalui rincian konkret. Agar dapat menarik perhatian
pembaca, rincian konkret hendaknya ditampilkan melalui ilustrasi yang baik dan
jelas. Rincian konkret dapat dimulai dari bagian-bagian atau aspek-aspek yang
dekat dengan penulis. Rinciartrincian yang spesifik akan menciptakan suatu
kesan yang lebih hidup dan kuat.
6. Teknik dalam Menulis Karangan Deskripsi

Daam menulis karangan deskripsi ada dua teknik yang perlu diketahui oleh
penulis, yaitu penulis harus mengetahui (1) pendekatanpendekatan yang ia pakai

dalam menulis, dan (2) diksi dan kiasan yang digunakan oleh penulis.
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1) Pendekatan pendekatan dalam Deskripsi
Di dalam deskripsi ada tiga pendekatan, yaitu: pendekatan yang redlitis,
pendekatan yang impresionistis, dan pendekatan menurut sikap penulis ( Keraf,
1981: 104).

1. Pendekatan redlistis melalui pendekatan ini penulis berusaha agar
deskripsi tentang objek yang sedang diamatinya dapat dilukiskan secara
objektif dan apa adanya sesuai dengan keadaan yang ryata yang dapat
dilihatnya.perdekatan realistis dapat diibaratkan seperti kinerja kamera.
Kamera akan mengambil gambar dari objek sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

2. Pendekatan Impresionistis merupakan pendekatan dalam deskripsi yang
ber usaha menggambarkan sesuatu secara subjektif. Maksudnya penulis
lebih  menonjolkan pilihannya dan interpretasinya. Pendekatan
Impresionistis diumpamakan dengan gambar yang dibuat para pelukis,
mereka dapat secara bebas menggambarkan bagianbagian yang
dilihatnya dan biasanya hasil atau arti dari lukisannya hanya dapat
dimengerti oleh orang yang biasa bergerak dalam bidang seni lukis.

3. pendekatan menurut sikap penulis berkaitan dengan sikap penulis
terhadap objek yang dideskripsikan itu. Penulis dapat mengambil sikap
masa bodoh, bersungguh-sungguh dan cermat, mengambil sikap
seenaknya, dan lain-lain semua sikap itu berhubungan erat dengan tujuan
yang akan dicapainya, sSifat objek dan orang yang membaca

deskripsinya.
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2) Diksi dan Bahasa Kiasan

Bagi penulis deskripsi diksi dan bahasa kiasan sangat penting dalam
menulis karangan deskripsi agar objek yang dilukiskan dapat dirasakan

lebih hidup dan dapat menimbulkan daya khaya dan menciptakan kesan
yamg mendalam bagi pembacanya. Diksi atau pilihan kata dapat diartikan
dengan ‘memilin’ dan “menyeleksi’” kata-kata yang tepat. Dengan
pemakaian kata-kata yang tepat akan menghasilkan suatu gambaran objek
yang mirip dengan aslinya dan apa yang dimaksudkan oleh penulis dapat
dimunculkan dengan tepat. Dalam deskripsi bahasa kiasan atau bahasa
figuratif merupakan aa paling umum dipakai, namun dalam
pemakaiannya harus secara tepat dan cermat. Tetapi apabila bahasa kiasan

sering dipakai juga akan sangat membosankan dan menjemukan pembaca.

2.2.7 Taraf Perkembangan Siswa Kelas VIl Sekolah M enengah Pertama

Siswa kelas VIII SMP jika dilihat dari segi usia mereka biasanya berkisar
antara 12 tahun sampai 14 tahun sehingga mereka seharusnya sudah peka, peduli,
dan bersikap kritis terhadap lingkungan di sekitarnya baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Hal ini dilihat dari lamanya mereka telah bersekolah
setelah 6 tahun mereka belgar di Sekolah Dasar dan satu tahun mereka di kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama siswa kelas V111 sudah cukup belgjar di sekolah
sehingga sudah banyak mengadakan penyesuaianpenyesuaian dengan ruang
belgar di sekolah, metode mengagar guru, faslitas yang tersedia walaupun
kadang-kadang masih minta bimbingan orang tua atau guru. Sebagai siswa SMP

mereka sudah mampu memilih dan memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan
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oleh sekolah dengan sebaik-baiknya agar dapat menunjang kegiatan mereka
dalam belgar sehingga dapat meraih prestasi yang membanggakan baik bagi
mereka sendiri, sekolah, maupun orang tua mereka sendiri. Selain itu siswa sudah
lebih mengerti tanggung jawab dan tugas mereka sebagal pelgar yaitu selau
berusaha dengan sebaik-baiknya tanpa mengenal putus asa agar dapat memperluas
wawasan, pengetahuan, dan meningkatkan prestasi serta kemampuan mereka di
segala bidang termasuk menulis.

Pengajaran menulis siswva SMP kelas VIII merupakan pengembangan
pelajaran menulis SD dan SMP kelas VIII. Materi pelgjaran bertambah kompleks
dan latihan latihan menulis yang dilakukan pun bertambah banyak. Tema tulisan
atau karangan bertambah luas, aturan-aturan penilaian bertambah banyak secara
teliti. Melalui bimbingan orang tua, guru, dan lingkungan, rasa peka, peduli serta
pikiran kritis meningkat, siswa SMP kelas VIII sudah mampu menuangkan ide

atau gagasan, pengetahuan, perasaan, dan pengalamannya dalam bertuk tulisan.
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2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka Berpikir

Rumusan M asalah

Teori Pembelgaran yang
digunakan
1.Kurikulum Berbasis
Kompetens (KBK)
2.KBK Sekolah Menengah
Pertama
3.Pengertian menulis
4.Pembelgaran menulis
karangan Bahasa
Indonesiadi SMP
5.Pengertian karangan
6.Ciri-ciri tulisan yang baik
7.Karangan deskripsi
8.Taraf perkembangan
siswakelas VIII SMP

Subjek Penditian

Menulis Karangan Deskripsi

Hasil Karangan Deskripsi Siswa

Penilaian

Data Berupa
Nilai

1. Kemampuan menulis karangan deskripsi
siswakelas VIII SMP Negeri | Ceper

2. Kemampuan menulis karangan deskripsi
siswakelas VIII SMP Negeri 2 Ceper

3. Kemampuan menulis karangan deskripsi
siswakelas VIII SMP Negeri 3 Ceper

4. Kemampuan menulis karangan deskripsi
siswakelas VIII SMP Pancasila Ceper

5. Perbedaan kemampuan menulis derkrips
antarasiswakelas VIII SMP N | Ceper
dan siswakelas VIII SMP N 2 Ceper

6. Perbedaan kemampuan menulis derkripsi
antarasiswakelas VIII SMP N | Ceper
dan siswakelasVIII SMP N 3 Ceper

7. Perbedaan kemampuan menulis derkripsi
antarasiswakelas VIII SMP N | Ceper
dan siswakelas VIII SMP Pancasila
Ceper

8. Perbedaan kemampuan menulis derkrips
antarasiswakelas VIII SMP N 2 Ceper

dan siswakelas VIII SMP N3 Ceper
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9. Perbedaan kemampuan menulis derkripsi
antarasiswakelasVIII SMP N 2 Ceper
dan siswakelas VIII SMP Pancasila
Ceper

10. Perbedaan kemampuan menulis
derkripsi antarasiswakelas VIII SMP N
2 Ceper dan siswa kelas VIII SMP
Pancasila Ceper

11. Perbedaan kemampuan menulis
derkripsi antarasiswakelas VIII SMP N
3 Ceper dan siswa kelas VIII SMP
Pancasila Ceper
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2.4 Hipotesis

Dari permasalahan yang dirumuskan oleh penulis, penulis mempunyai dugaan

sementara sebagai berikut :

VI.

Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri |

Ceper adalah cukup

. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Ceper adalah cukup.
Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Ceper adalah cukup.

. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Pancasila

Ceper adalah cukup.

Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskripsi siswaKelas VIII SMP Negeri | dan siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Ceper.

Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri | dan siswa kelas VIII SMP Negeri

3 Ceper.

VII.Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan

deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri | dan siswa kelas VIII SMP

Pancasila Ceper.

VIII. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis

karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 dan siswa kelas V|

SMP Negeri 3 Ceper.
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IX. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri 2 dan siswa kelas VIII SMP
Pancasila.

X. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskrips siswa kelas VIII  SMP Negeri 3 dan siswa kelas VIII SMP

Pancasila
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
Dadam bab ini akan diuralkan jenis penelitian, populas dan sampel
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena tempat penelitian di
SMP yang terdapat di Kecamatan Ceper. Jenis pendlitian ini juga termasuk
penelitian kuantitatif karena jenis data yang diperoleh berupa nilai tes mengarang
yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP di Kecamatan Ceper. Data tersebut
digunakan untuk menghitung kemampuan menulis karangan deskrips bahasa
Indonesiasiswa SMP kelas V111 di Kecamatan Ceper. Data diperoleh dengan cara
siswa diminta untuk menulis karangan deskrips. Data yang diperoleh pendliti
berupa karangan deskripsi siswa SMP kelas VIII di kecamatan Ceper, kemudian
karangan tersebut dianalisis dan diberi skor. Skor hasil analisis tersebut diubah
menjadi nila jadi untuk memperoleh hasil akhir dari penelitian.
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP di Kecamatan Ceper
Tahun Ajaran 2006/2007 yang terdiri dari 3 SMP Negeri dan 1 SMP Swasta yaitu:
1) SMPNEGERI 1 CEPER yang terdiri dari 6 kelas.
2) SMP NEGERI 2 CEPER yang terdiri dari 6 kelas.

3) SMP NEGERI 3 CEPER yang terdiri dari 3 kelas.
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4) SMP PANCASILA CEPER yang terdiri dari 4 kelas.

Jumlah populasi dalam penelitian ini di setiap SMP berbeda oleh karenaitu
akan dipilih setigp SMP 45 siswa jadi jumlah seluruh sampel adalah 180 siswa.
Penulis memilih 45 siswa setiagp SMP karena 45 siswa sudah dianggap dapat me-
wakili seluruh jumlah populasi
3.2.2 Sampel Penédlitian

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populas dengan menggunakan
cara-caratertentu (Sudjana, 1992:161).

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampling acak
sederhana. Penggunaan metode sampling acak sederhana ini karena penempatan
siswa ke dalam kelas pararel tidak berdasarkan tingkat prestasi tetapi secara
merata antara siswa yang pandai, sedang dan kurang. Adapun sampel yang terpilih
adalah setiap satu sekolah dipilih 45 siswa yang dipilih secara acak. Prosedur
penentuan sampel adalah sebagai berikut:

1. Membuat daftar anggota populas dalam bentuk nomor individu secara ber-
urutan.

2. Setiap nomor individu populasi ditulis dalam kertas kemudian digulung dan
dimasukkan ke dalam kotak

3. Mengambil gulungan satu persatu sebanyak yang diperlukan.

4. Gulungan yang keluar merupakan sampel penelitian.

3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan aat bantu yang dipilih dan digunakan oleh

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data (Arikunto,1995:144). Alat bantu
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yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah tes tertulis,
yaitu mengarang deskripsi. Menurut Nur Kencana dan Sumartana (1983:25), tes
adalah suatu cara untuk melakukan penelitian yang berbentuk tugas yang harus
dikerjakan siswa untuk mendapatkan data tentang nilai siswa tersebut yang dapat
dibandingkan dengan kawankawannya.
Tes menulis karangan deskripsi digunakan untuk mengetahui kemampuan
siswakelas VIII SMP di Kecamatan Ceper dalam mengarang deskripsi.
Instrumen penelitian ini sebagai berikut :
Ketentuan yang harus diperhatikan siswa dalam menulis deskripsi adalah
sebagal berikut.
1. Siswa diberi soal dan kertas folio. dan diminta membuat karangan dengan
judul karangan Kebersihan Sekolah.
2. Sebelum mengarang, siswa diminta menuliskan nama, kelas, dan nomor
presens di sudut kanan atas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
3. Siswa diminta membuat karangan yang melukiskan atau menggambarkan
topik secaraterperinci, minimal tiga paragraf.
4. Waktu yang disediakan untuk menulis 90 menit dan dikerjakan di dalam
kelas.
5. Siswa dalam menulis karangan diminta menggunakan Bahasa Indonesia
yang bak, menggunakan €aan yang disempurnakan, menggunakan
kalimat yang jelas (ada subjek dan predikat).

6. Siswadiawas oleh peneliti.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

L angkah langkah yang digunakan dalam memperoleh data:

1. Menyerahkan soal kepada siswa yang berupa lembar soa dan kertas folio
untuk membuat karangan deskripsi.

2. Menyuruh siswa membuat sebuah karangan deskripsi pada jam pelgaran
berlangsung.

3. Mengumpulkan hasil karangan siswa.

4. Memilih karangan siswa sgjumlah 45 sebagal sampel.

5. Mengoreks dan memberi skor karangan siswa.

6. Mengubah skor mentah hasil karangan menjadi nila jadi.

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, penulis menganalisa data yang telah diperoleh dari

siswa. Langkah-langkah dalam mengolah data adalah sebagal berikut.
1. Sampel yang berupa karangan siswa dikumpulkan dan dinilai.
2. Penilaian disesuaikan dengan ketentuan.

Dalam penelitian ini terdapat delapan aspek yang harus diperhatikan untuk
dinilai, yaitu (1) judul, (2) perincian objek (3) sudut pandang, (4) tujuan, (5) tata
bahasa, (6) diksi, (7) gaan, (8) kabersihan dan kerapian. Hasil karangan siswa
diberi skor berdasarkan kriteria tertentu berdasarkan kedelapan aspek di atas
dengan skala penilaian 1-100. Aspek penilaian karangan dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 2

Aspek Penilaian Karangan Deskripsi

No. Unsur yang dinilai Skor
1. | Judul 0-5
2. | Perincian objek 0-20
3. | Sudut pandang 0-20
4. | Tujuan 0-15
5. | Diks 0-20
6. | Tatabahasa 0-10
7. | Baan 0-5
8. | Kebersihan dan kerapiar 0-5

Total Skor 100

Uraian mengenai aspek penilaian karangan

1. Judul

Judul yang baik akan dapat merangsang perhatian pembaca untuk membaca
tulisan tersebut.judul yang baik juga harus cocok dengan tema yang akan dibahas.

Untuk judul skor yang tertinggi adalah 5 dan skor yang terendah adalah 1.
Skor 5 diberikan jika judul karangan sesuai dengan objek yang dipilih, menarik,
bermutu, dan judul tersebut merupakan judul karangan deskripsi. Skor 3-4
diberikan jika antara judul karangan dengan isi tidak ada kesesuaian atau
menyimpang dari judul. Skor 1- 2 diberikan jika judul yang dipilih bukan

merupakan judul karangan deskripsi.
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2. Perincian Objek

Karangan deskripsi memerlukan perincian objek agar dapat menciptakan
daya khaya (imgjinasi) kepada pembaca. Hal ini diperlukan agar pembaca seolah
olah dapat melihat sendiri objek secara keseluruhan seperti yang dilihat oleh
penulis. Pembaca akan dapat dengan mudah memahami karangan deskripsi jika
objek dirinci secara lengkap dan jelas mengena apa yang dilihat, didengar, dan
yang dirasa, pendeskripsian yang tepat terhadap suatu benda, orang, dan
pemandangan akan dapat menimbulkan imajinasi bagi pembaca.

Pada aspek ini skor tertinggi 20 dan skor terendah 1. Skor 15-20 diberikan
jika objek yang dideskripsikan terperinci dengan sangat lengkap dan sangat jelas.
Skor 10-14 diberikan jika objek yang dideskripsikan terperinci dengan cukup
lengkap dan cukup jelas. Skor 913 diberikan jika objek yang dideskripsikan
terperinci dengan kurang lengkap dan kurang jelas. Skor 5-8 diberikan jika
pendeskripsian objek tidak lengkap dan tidak jelas. Skor 1-4 diberikan jika tidak
terdapat perincian sama sekali terhadap objek yang dipilih ddam menulis
karangan.

3. Sudut Pandang

Penggunaan sudut pandang dalam menulis karangan deskripsi sangat
penting karena sudut pandang yang berurutan tidak akan membuat pembaca
bingung. Misalnya dalam mendeskripsikan suatu benda, penulis harus dapat
mengurutkan sudut pandangnya dengan secara jelas dan berurutan sesuai dengan
apayang ialihat, ia rasa, dan yang diketahuinya tentang benda tersebut. Aspek ini

mempunyai skor tertinggi 20 dan terendah mendapat skor 1.
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Skor 20 diberikan jika objek dapat digambarkan dengan sempurna, dan
dideskripsikan dengan sudut pandang yang berurutan dan sesuai dengan apa yang
dilihat dirasa,didengar dan diketahuinya. Skor 10-15 diberikan jika objek dapat
digambarkan dengan cukup baik, tetapi pendeskripsian terhadap apa yang dilihat,
didengar, dan dirasa belum berurutan. Skor 59 diberikan jika dalam pemakaian
sudut pandang kurang berurutan dan apa yang dilihat, dirasa, didengar dan yang
diketahuinya tidak ditulis secara keseluruhan. Skor 1-4 diberikan jika objek yang
digambarkan secara tidak sempurna, tidak berurutan, dan sudut pandang yang
diguna- kan tidak jelas.

4. Tujuan

Menurut Achmadi ( 1988: 105) tujuan karangan deskripsi adalah untuk
memberikan informasi kepada pembaca mengenai objek yang dideskripsikan dan
membuat pembacanya terimgjinas terhadap objek itu. Aspek ini mempunyai skor
tertinggi 15 dan terendah mendapat skor 1.

Skor 13-15 informas yang dimunculkan sangat lengkap dan sangat jelas
melalui kalimat-kalimat yang digunakan sehingga orang lain dapat terkesan atau
terimajinas setelah membacanya Skor 10-12 diberikan jika informas yang di
munculkan cukup lengkap dan cukup jelas melaui kalimat-kalimat yang
digunakan sehingga orang lain dapat cukup memperoleh kesan dan cukup
terimagjinas setelah membacanya. Skor 5-9 kalimat-kalimat yang digunakan
kurang lengkap dan kurang jelas sehingga informasi diberikan kurang

memunculkan daya imajinasi para pembaca. Skor 1-4 informasi yang diberikan
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tidak lengkap dan tidak jelas sehingga imginasi para pembaca tidak dapat
muncul.
5. Diksi

Diks yang baik adalah pemilihan kata-kata secara efektif di dalam bentuk
maupun makna serta sesuai dengan pokok masalah di dalam pemilihan diksi
diperlukan unsur ketepatan, seksama, dan lazim. Aspek ini mempunyai skor
tertinggi 10 dan skor terendah 1

Skor 8-10 diperoleh jika kata yang dipilih memiliki unsur ketepatan,
seksama, dan lazim. Skor 57 diperoleh jika kata yang dipilih menyimpang dari
unsur ketepatan, ekonomis, dan kelaziman. Skor 1-4 diperoleh jika pilihan kata
yang dipakai tidak sesuai dengan unsur ketepatan, ekonomis, dan kelaziman.

6. Tata bahasa

Kaimat merupakan suatu bentuk bahasa yang mencoba menyusun dan
menuangkan gagasangagasan seseorang secara baik untuk dikomunikasikan
kepada orang lain (Keraf, 1984: 34). Aspek ini mempunyai skor tertinggi 10 dan
skor terendah 1.

Skor 810 diperoleh jika dalam penyusunan kalimat memiliki subjek, dan
predikat, menggunakan struktur kalimat yang tepat, jelas, dan mudah dipahami
oleh pembaca. Skor 5-7 diperoleh jika dalam penyusunan kalimat memiliki subjek
dan predikat, tetapi struktur kalimat masih ada yang kurang tepat. Skor 1-4
diperoleh jika dalam penyusunan kalimat tidak ada salah satu unsur subjek atau

predikatnya, tidak jelas dan sulit dipahami oleh pembaca.
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7. Ejaan

Ejaan meliputi pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital, dan huruf
miring, penulisan huruf serapan, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. Ejaan
yang benar adalah yang sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia Y ang Disempur na-
kan. Aspek ini memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah 1.

Skor 5 diperoleh jika dalam penulisan huruf, kata dan tanda baca yang
digunakan sesuai atau tidak menyimpang dari gaan, kalimat yang ditulis tidak
menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca. Skor 3-4 diperoleh jika penulisan
huruf huruf dan kata sudah banyak yang benar, tetapi masih ada beberapa yang
menyimpang dari gaan dalam pemakaian tanda baca. Skor 12 diperoleh jika
penulisan huruf, kata, dan tanda baca banyak yang menyimpang dari €aan
sehingga menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca.

8. Kebersihan dan Kerapian

Karangan yang bersih dan rapi akan mempengaruhi minat pembaca untuk
mengetahui gagasan yang ditulis oleh pengarang. Bersih yang dimaksud tidak
kotor atau penuh coretan dan tidak banyak menggunakan tip x untuk menghapus
tulisan yang salah, sedangkan yang dimaksud dengan rapi adalah rapi dalam
penulisannya. Aspek ini memberikan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1.

Skor 5 diperoleh jika karangan siswa bersih dan rapi, tidak terdapat banyak
coretan atau kesalahan dalam menulis. Skor 3-4 diperoleh jika karangan kurangn
rapi dan kurang bersih, terdapat beberapa coretan karena ada kesalahan dalam
penulisan. Skor 1-2 diperoleh jika karangan tidak bersih dan tidak rapi, tulisannya

sulit dibaca, sehingga membuat pembaca malas membacanya.
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Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data skor mentah yang
diperoleh dari tes menulis karangan deskripsi yang akan diubah ke dalam bentuk
nilai jadi. Di bawah ini diuraikan langkah langkah untuk mengubah skor mentah
menjadi skor jadi untuk menentukan kemampuan siswa SLTP kelas VIII dalam
menulis karangan deskripsi.

1. Membuat tabulasi skor distribusi tunggal.
2. Membuat tabulasi persiapan perhitungan rata-rata (mean).
3. Menghitung skor rata-rata (mean) dan simpangan baku

a. Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) skor karangan dipergunakan

rumus:
o =
K eterangan:
X = Mean (skor rata-rata)
X = Skor
?? = Jumlah perkalian frekuensi dan skor
? = Jumlah sampel
b.Simpangan baku

Untuk mencari besar kecilnya penyebaran skor para siswa dipergunakan

rumus

o 2 o .2
S:\/ac @ CY

N g N g
Keterangan:

S = Simpangan baku
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?7? = Junlah skor

?7?2 Jumlah skor yang dikuadratkan

N

Jumlah siswa

4. Mengkonversikan nilai
Menghitung konversi nilai dilakukan untuk menafsirkan kemampuan
menulis siswa. Konversi ini menggunakan nilai rata-rata (C) dan
simpangan baku ( S)

Tabel 3

Pedoman Konverst Angka ke Dalam Skala Seratus

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 X +2,25(S) 100
+1,75 X +1,75(9) 90
+ 1,25 X + 1,25(S) 80
+0,75 X +0,75(S) 70
+0,25 X +0,25(S) 60
-0,25 X - 0,25(S) S0
-0,75 X - 0,75(S) 40
-125 X - 1,25(S) 30
- 1,75 X - 1,75(9 20
-2,25 X -2,25(9 10
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5. Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase skala
seratus untuk menentukan taraf  kemampuan menulis deskripsi. Untuk
menafsirkan kemampuan menulis deskripsi siswa apakah baik, cukup, sedang
atau kurang, maka hasil hitungan dikonversikan ke dalam perhitungan

persentase dengan skala seratus (Nurgiyantoro, 1995:394).

Tabel 4

Pedoman perhitungan per sentase Skala Seratus

Interval Persentase Nilai Ubahan K eterangan

Tinkat Pengusaan Skala Seratus
96% - 100% 91-100 Sempurna
86% - 95% 81-90 Baik sekali
76% - 85% 71-80 Bak
66% - 75% 61-70 Cukup
56% - 65% 51-60 Sedang
46% - 55% 41-50 Hampir sedang
36% - 45% 31-40 Kurang
25% - 35% 21-30 Kurang sekali
16% - 24% 11-20 Buruk

0% -15% 0-10 Buruk Sekali
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6. Uji —t

Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk menguji perbedaan
kemampuan membuat karangan deskrips antar siswva SMP kelas VIII di
Kecamatan ceper.

Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi dapat diketahui dengan
uji-t. Nilai t yang dicari dapat dilihat signifikan tidaknya dengan melihat tabel
nilai-nilai kritis t dengan dergjat kebebasan (DB) tertentu. Jika harga fobservas

diketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan tiabel taraf signifikan tertentu.

Apabila harga tobservasi 1€bih kecil daripada Ttabel ( Tobservas < tabel), maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua ha yang diperbandingkan;
sedangkan fobservasi jika lebih besar atau sama dengan Ttabel (tobservas 3 ftabel) maka
ada perbedaan yang signifikan antara dua hal.

Rumus uji-t untuk mencari perbedaan kemampuan menulis karangan

deskripsi siswa SMP kelas VI di kecamatan Ceper.

T= /nlnz(nl"'nz' 2)X )_(1' )_(2
V' nn nging

Keterangan

t = {observas

M = jumlah sampel kelompok 1
g7 = jumlah sampel kelompok 2

x1 = nilai rata-rata kelompok 1
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X2  =nila rata-ratakelompok 2

S1 = simpangan baku kelompok 1

S = simpangan baku kelompok 2
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
kuantitatif yang dimaksud berupa skor yang dihasilkan dengan cara tes membuat
karangan, khususnya karangan deskripsi. Tes mengarang dikerjakan oleh siswa
kelas VIII SMP di Kecamatan Ceper. Data dari SMP Negeri | ceper diperoleh
padatanggal 5 dan 7 Agustus 2006, data dari SMP Negeri 2 Ceper diperoleh pada
tanggal 9,10,11 Agustus 2006, data dari SMP Negeri 3 Ceper dperoleh pada
tanggal 8 Agustus 2006, dan data dari SMP Pancasila diperoleh pada tanggal 15
Agustus 2006.

Berdasarkan penelitian terhadap 45 karangan siswa yang dijadikan sampel
penelitian, dapat dideskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas VIII SMP di Kecamatan Ceper sebagal berikut :

1. Siswa SMP Negeri | Ceper hasil tes menunjukkan bahwa skor tertinggi
yang dicapal adalah 70 dan skor terendah 45.

2. Siswa SMP Negeri 2 Ceper hasil tes menunjukkan bahwa skor tertinggi
yang dicapai adalah 77 dan terendah 49.

3. Siswa SMP Negeri 3 Ceper hasil menunjukkan bahwa skor tertinggi yang
dicapai adalah 63 dan terendah 30.

4. Siwa SMP Pancasila Ceper hasil tes menunjukkan bahwa skor tertinggi

yang dicapai adalah 68 dan terendah 36.
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Berikut ini data-data hasil penelitian yang ditabulasikan ke dalam tabel 5,
6, 7, dan tabel 8 untuk menghitung kemampuan menulis karangan deskripsi dan
mencari apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan siswa dalam menulis
karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP di kecamatan Ceper.
Tabel 5

Per hitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai Persiapan
Menghitung M ean dan Simpangan Baku Kemampuan M enulis Karangan Deskrips

SiswaKelasVIII SMP NEGERI 1 CEPER

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (fH X2
1 55 5 275 5125
2 56 5 280 15680
3 58 3 174 10092
4 59 2 118 6962
5 60 2 120 7200
6 63 1 63 3969
7 65 3 195 12675
8 67 5 335 22445
9 68 6 408 27744
10 69 2 138 9522
11 70 7 490 34300
12 72 4 288 20736
N= 45 ? 7= 2884 ? 22= 186450
X = Skor siswa dalam menulis karangan deskripsi
F = Frekuensi kemunculan skor

(f) X = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor
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(f) X2 =Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikudratkan
?? = Jumlah seluruh skor
77?2 = Jumlah skor yang dikudratkan

Tabel 6

Per hitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai Persiapan
Menghitung Mean dan Simpangan Baku Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi

SiswaKeasVIIl SMP NEGERI 2 CEPER

No Skor (X) Frekuensi (f) ) X (f) X2
1 53 8 424 22472
2 55 6 330 18150
3 62 4 248 15376
4 64 2 128 8192
5 65 2 130 8450
6 66 3 198 13068
7 67 3 201 13467
8 68 3 204 13872
9 69 2 138 9522
10 70 2 140 9800
11 71 4 284 20164
12 72 3 216 15552
13 77 3 231 17787
N= 45 ? 7= 2872 ?72= 185872

X = Skor siswa dalam menulis karangan deskripsi

F = Frekuensi kemunculan skor

(H) X = Frekuens kemunculan skor dikalikan skor

(f) X2 =Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikudratkan
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?7? = Jumlah seluruh skor
272 = Jumlah skor yang dikudratkan

Tabel 7

Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai Persiapan
Menghitung M ean dan Simpangan Baku Kemampuan M enulis Karangan Deskrips

Siswa KelasVIII SMP NEGERI 3 CEPER

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (fH X2
1 50 14 700 35000
2 51 5 255 13005
3 54 3 162 8748
4 57 4 228 12996
5 58 3 174 10092
6 61 1 61 3721
7 62 2 124 7688
8 63 3 189 11907
9 65 4 260 16900
10 66 6 396 26136
N= 45 ? 7= 2549 ?22= 146193
X = Skor siswa dalam menulis karangan deskripsi
F = Frekuensi kemunculan skor

(f) X = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor
(f) X2 = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikudratkan
?? = Jumlah seluruh skor

27?2 = Jumlah skor yang dikudratkan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 8
Per hitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai Persiapan
M enghitung Mean dan Simpangan Baku Kemampuan Menulis Karangan Deskrips

Siswa Kdas VIl SMP Pancasila CEPER

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f) X2
1 50 7 350 17500
2 51 5 255 13005
3 53 4 212 11236
4 55 4 220 12100
5 56 3 168 9408
6 57 2 114 6498
7 58 3 174 10092
8 59 3 177 10443
9 60 3 180 10800
10 62 4 248 15376
11 63 2 126 7938
12 64 3 192 12288
13 68 2 136 9248
N= 45 27= 2552 ? 22= 145932
X = Skor siswa dalam menulis karangan deskripsi
F = Frekuensi kemunculan skor

(f) X = Frekuens kemunculan skor dikalikan skor
(f) X2 = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikudratkan
?? = Jumlah seluruh skor

??2 = Jumlah skor yang dikudratkan
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4.2 Analisis Data

Analisis data menguraikan perhitungan kemampuan menulis karangan

deskripsi siswa kelas VIII SMP di Kecamatan Ceper yang terdiri dari tiga sekolah

Negeri dan satu sekolah Swasta sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Ceper.
Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP N 2
Ceper.
Kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VIII SMP N 3
Ceper.
Kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VIII SMP

Pancasila Ceper.

Mengetahui adakah Perbedaan yang signifikan dalam menulis karangan

deskripsi sebagai berikut:

1.

2.

Antarasiswakelas VIII SMP Negeri 1 dengan SMP Negeri 2.
Antarasiswakelas VIII SMP Negeri 1 dengan SMP Negeri 3.
Antarasiswakelas VIII SMP Negeri 1 dengan SMP Pancasila.
Antarasiswa kelas VIII SMP Negeri 2 dengan SMP Negeri 3.
Antarasiswakelas VIII SMP Negeri 2 dengan SMP Pancasila.

Antarasiswa kelas VIII SMP Negeri 3 dengan SMP Pancasila.
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4.2.1 Perhitungan Kemampuan Menulis Karangan Deskrips siswa Kelas
VIII SMP Negeri | Ceper.
Tabel 5 menunjukkan bahwa ?? = 2373. Rata-rata (Mean) kemampuan

menulis karangan deskripsi siswa kelas V111 SMP Negeri | dapat diketahui dengan

menghitung.

_ 2884
45

= 64,08
Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIl
SMP Negeri | Ceper adalah 64,08. Untuk mencari konvers nilai siswa perlu

diketahui simpangan bakunya dengan menghitung.

S _ 4C° eédcu
N ENH

_ 186450 628841

45 €45 H

= /414333 - 4106,24

= \37,09

S = 6,09
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Tabel 9
Pedoman Konvers Angka ke Dalam Skala Seratus

SMP Negeri | Ceper

SkalaSigma | Skala Angka Skala Seratus

+ 2,25 64,08 + 2,25(6,09) = 77,78 100
+1,75 64,08 +1,75(6,09) = 74,73 90
+125 64,08 +1,25(6,09) = 71,69 80
+ 0,75 64,08 + 0,75(6,09) = 68,64 70
+ 0,25 64,08 + 0,25(6,09) = 65,60 60
- 0,25 64,08 - 0,25 (6,09) = 62,55 50
- 0,75 64,08 - 0,75 (6,09) = 59,51 40
-1,25 64,08- 1,25(6,09)=56,4¢ 30
-1,75 64,08 - 1,75(6,08) =53,42 20
-2,25 64,08- 2,256,08)=50,37 10

Tabel 9 menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis karangan deskripsi kategori sempurna apabila memiliki skor lebih
dari atau sama dengan 77,78, kategori baik sekali apabila memiliki skor
74,73 — 77,77, kategori baik apabila memiliki skor 71,69 — 74,72, kategori
cukup memiliki skor 68,64 — 71,68, kategori sedang apabila memiliki skor
65,60 — 68,63, kategori hampir sedang apabila memiliki skor 62,55 —

65,59. Kategori kurang apabila memiliki skor 59,51 — 62,54, kategori
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kurang sekali 56,51 — 59,50, kategori buruk apabila memiliki skor 53,42 —
56,50. Kategori buruk sekali apabila memiliki skor 50,37 — 53,41, dan
kategori gagal memiliki skor kurang dari atau sama dengan 50,36.
4.2.2 Perhitungan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi siswa Kelas
VIII SMP Negeri 2 Ceper.
Tabel 6 menunjukkan bahwa ?? = 2373. Ratarata (Mean) kemampuan
menulis karangan deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri 2 dapat diketahui

dengan menghitung.

45
= 63,82
Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIlI
SMP Negeri 2 Ceper adalah 63,82. Untuk mencari konversi nilai siswa perlu
diketahui simpangan bakunya dengan menghitung.
8C g&C

N &N

D

(0]
I
(DD,
cenc

_ 185872  62872(f
4 €45 H

= \/4130,48- 4072,99

= \57,49

S = 7,58
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Tabel 10
Pedoman Konvers Angka ke Dalam Skala Seratus

SMP Negeri 2 Ceper

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 68,82 + 2,25(7,58) =85,87 100
+1,75 68,82 +1,75 (7,58) =82,08 90
+125 68,82 + 1,25 (7,58) = 78,29 80
+0,75 68,82 + 0,75 (7,58) = 74,50 70
+0,25 68,82+ 0,25(7,58) = 70,71 60
- 0,25 68,82- 0,25(7,58) = 66,92 50
- 0,75 68,82- 0,75(7,58) =63,13 40
- 1,25 68,82 - 1,25 (7,58) = 59,34 30
- 1,75 68,82 - 1,75 (7,58) = 55,55 20
- 2,25 68,82 - 2,25(7,58) =51,76 10

Tabel 10 menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis karangan deskrips kategori sempurna apabila memiliki skor lebih
dari atau sama dengan 85,87, kategori baik sekali apabila memiliki skor
82,08 — 85,86, kategori baik apabila memiliki skor 78,29 — 82,07, kategori
cukup memiliki skor 74,50 — 78,28, kategori sedang apabila memiliki skor
70,71 — 74,49, kategori hampir sedang apabila memiliki skor 66,92 —

70,70. Kategori kurang apabila memiliki skor 63,13 — 66,91, kategori
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kurang sekali 59,34 — 63,12, kategori buruk apabila memiliki skor 55,55 —
59,33. Kategori buruk sekali apabila memiliki skor 51,76 — 55,54, dan
kategori gagal memiliki skor kurang dari atau sama dengan 51,75.
4.2.3 Perhitungan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi siswa Kelas
VIII SMP Negeri 3 Ceper.
Tabel 7 menunjukkan bahwa ?? = 2021. Ratarata (Mean) kemampuan
menulis karangan deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri 3 dapat diketahui

dengan menghitung.

Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIlI
SMP Negeri 3 Ceper adalah 56,64. Untuk mencari konversi nilai siswa perlu

diketahui simpangan bakunya dengan menghitung.

4 4C? &ACu
S g  ES ]
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_ 146193 625490
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= /324873 - 320808

40,65

S = 6,37
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Tabe 11
Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Seratus

SMP Negeri 3 Ceper

SkalaSigma | Skala Angka Skala Seratus
+2,25 56,64 + 2,25(6,37) = 70,97 100
+1,75 56,64 +1,75(6,37) = 67,78 90
+1,25 56,64 +1,25(6,37) = 64,60 80
+0,75 56,64 + 0,75 (6,37) = 61,41 70
+0,25 56,64 + 0,25(6,37) = 58,23 60
- 0,25 56,64 - 0,25 (6,37) =55,04 50
-0,75 56,64 - 0,75 (6,37) =51,86 40
-1,25 56,64 - 1,25(6,37) = 48,67 30
-1,75 56,64 - 1,75 (6,37) = 45,49 20
- 2,25 56,64 - 2,25(6,37) =42,30 10

Tabel 11 menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis karangan deskripsi kategori sempurna apabila memiliki skor lebih
dari atau sama dengan 70,97, kategori baik sekali apabila memiliki skor
67,78 — 70,96, kategori baik apabila memiliki skor 64,60 — 67,77, kategori
cukup memiliki skor 61,41 — 64,59, kategori sedang apabila memiliki skor

58,23 — 61,40, kategori hampir sedang apabila memiliki skor 55,04 — 58,22.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kategori kurang apabila memiliki skor 51,86 — 55,03, kategori kurang sekali
48,67 — 51,85, kategori buruk apabila memiliki skor 45,49 — 48,66. Kategori
buruk sekali apabila memiliki skor 42,30 — 45,48, dan kategori gagal
memiliki skor kurang dari atau sama dengan 42,29.

4.2.4 Perhitungan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi siswa Kelas

VIII SMP Pancasila Ceper.

Tabel 8 menunjukkan bahwa ?? = 2374. Ratarata (Mean) kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Pancasila Ceper dapat diketahui

dengan menghitung.

45
=56,71
Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI
SMP Pancasila Ceper adalah 56,71. Untuk mencari konversi nilai siswa perlu

diketahui simpangan bakunya dengan menghitung.
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Tabel 12
Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Seratus

SMP Pancasila Ceper

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 56,71+ 2,25(5,18) = 68,36 100
+1,75 56,71+1,75(5,18) = 65,77 90
+1,25 56,71+1,25(5,18) = 63,18 80
+0,75 56,71+ 0,75(5,18) = 60,59 70
+0,25 56,71+ 0,25(5,18) = 58,00 60
- 0,25 56,71- 0,25(5,18) = 55,41 50
0,75 56,71- 0,75(5,18) =52,82 40
-1,25 56,71- 1,25(5,18) =50,23 30
-1,75 56,71- 1,75 (5,18) = 47,64 20
- 2,25 56,71- 2,25(5,18) = 45,05 10

Tabel 12 menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan
menulis karangan deskripsi kategori sempurna apabila memiliki skor lebih
dari atau sama dengan 68,36, kategori baik sekali apabila memiliki skor
65,77-68,35, kategori baik apabila memiliki skor 63,18-65,76, kategori
cukup memiliki skor 60,59-63,17, kategori sedang apabila memiliki skor

58,00-60,58, kategori hampir sedang apabila memiliki skor 55,41-57,00.
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Kategori kurang apabila memiliki skor 52,82-55,40, kategori kurang sekali
50,23-52,81, kategori buruk apabila memiliki skor 47,64-50,22. Kategori
buruk sekali apabila memiliki skor 45,05-47,63, dan kategori gagal memiliki
skor kurang dari atau sama dengan 45,04.

4.25 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
antara Siswa Kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Ceper
Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP

Negeri | Ceper dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dihitung dengan rumus

uji-t. Rumus uji-t :

t= \/nlnz(n1+n2'2)x )_(1' )&2

n +n, Jn,s? +n,s?
Keterangan
t = lobservas
M = Jumlah sampel kelompok | =45
re = Jumlah sampel kelompok 11 =45
X1 = Nilai rata-rata kel ompok | =64,08
x2 =Nilai rata-rata kelompok 11 =63,82
S1 = Simpangan baku kelompok | =6,09
S2 = Simpangan baku kelompok I1 =758

t= nan(nl tn,- 2)X )_(1' )_(2
nEnns +n,s
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45.4545+ 45 - 2) 64,08 - 6382

t= X
45+45 \/45.6,00% + 45.7,58

_

178200 x 0,26

t=
90 /16686 +2585,25

_

t= [1980x Ui

65,22
t= .[1980x398
t= /78804
=88,77

Jadi perbedaan kemampuan menulis karangan deskrips antara siswa kelas

VIl Negeri 1 dan Siswakelas VIII SMP Negeri 2 Ceper adalah 88,77.

4.2.6 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Deskrips
antara Siswa Kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Ceper
Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP

Negeri | Ceper dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper dihitung dengan rumus

uji-t. Rumus uji-t :

t= nlnz(n1+n2- 2)X 5(1’ Xz
nEnng +ng

K eterangan

t = fobservas

M = Jumlahsampel kelompok | =45
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re = Jumlah sampel kelompok 11 =45

X1 = Nilai rata-rata kel ompok | =64,08
x2 = Nilai rata-rata kelompok I1 = 56,64
S1 = Simpangan baku kelompok | =6,09
S2 = Simpangan baku kelompok Il =6,37

t= nln2(n1+ n, - 2)X )-(1' Xz
n+n  Jng+ng

(= [454845+45-2)  64,08- 56,64
45+ 45 \/45.6,09° +45.6,372

(= [178200 7,44
90 /16686 +2585,25

t= \/ ]_980)(&

3494,25
t= ./1980x0,12
t= 2376
=1541

Jadi perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi antara siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 dan Siswakelas VIII SMP Negeri 3 Ceper adalah 15,41.
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4.2.7 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
antara Siswa Kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan Siswa Kelas VIII
SMP Pancasila Ceper

Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP

Negeri | Ceper dan siswa kelas VIII SMP Pancasila Ceper dihitung dengan rumus

uji-t. Rumus uji-t :

t= nlnz(n1+n2' 2)X )-(1' Xz
N

Keterangan

t = tobservas

M = Jumlahsampel kelompok | =45

re = Jumlah sampel kelompok 11 =45
X1 = Nilai rata-rata kelompok | = 64,08
x2 = Nilai rata-rata kelompok I = 56,71
S1 = Simpangan baku kelompok | =6,09
S2 = Simpangan baku kelompok Il =5,18

t= nlnz(nl"'nz' 2)X )_(1' Xz
N+ ng +ns

45.4545 + 45- 2) . 6408- 56,71
45+45 \/45.6,09? + 45,5182

178200 7,37
20 \/1668 6+1207,35

1980X——= 737

/287595
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t= 41980x0.13
t= 2574

=16,04
Jadi perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi antara siswa kelas
VIII  SMP Negeri 1 dan Siswakelas VIII SMP Pancasila Ceper adalah 16,04.
4.2.8 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
antara Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan Siswa Kelas VIII
SMP 3 Ceper
Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Ceper dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper dihitung dengan rumus

uji-t. Rumus uji-t :

t= nlnz(n1+n2' 2)X )-(1' Xz
Nt ng +n,s

Keterangan

t = tobservas

Mt = Jumlahsampel kelompok | =45

re = Jumlah sampel kelompok 11 =45

X1 = Nilai rata-rata kelompok | = 63,82
x2 = Nilai rata-rata kelompok || = 56,64
S1 = Simpangan baku kelompok | =758
S2 = Simpangan baku kelompok |1 =6,37

t= nln2(nl+n2_ 2)X )_(1' Xz
nE g +n,g
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(= [44845+45-2)  6382- 5664
45+45 \/45.7,582 + 45.6,372

178200 X 7,18

t=
0  /2585,25+1825,65

t= ,/1980x0,10
t= +/198
=14,07
Jadi perbedaan kemampuan menulis karangan deskrips antara siswa kelas

VIII SMP Negeri 2 dan Sisvakelas VIII SMP Negeri 3 Ceper adalah 14,07.

4.2.9 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Deskrips
antara Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan Siswa Kelas VIl
SMP Pancasila Ceper
Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Ceper dan siswa kelas VIII SMP Pancasila Ceper dihitung dengan rumus

uji-t. Rumus uji-t :

t= nlnz(nl"'nz' 2)X )_(1’ X2
nEnng +ng

Keterangan
t = tobservas
Nt = Jumlahsampel kelompok | =45

re = Jumlah sampel kelompok |1 =45
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xL = Nila rata-rata kelompok | =63,82
x2 = Nilai rata-rata kelompok || = 56,71
S1 = Simpangan baku kelompok | =758
S2 = Simpangan baku kelompok I1 =5,18

t= nlnz(nl"'nz' 2)X )_(1’ Xz
nEn g +ng

i 45.4545 + 45 - 2)X 63,82- 56,71
45+ 45 \[45.758? + 45518

(= [178200 711
0  /2585,25+1207,35
t= [1980x—
\[3792,6
t= .1980x011
t= /217,8
= 14,75

Jadi perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi antara siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 dan Siswakelas VIII SMP Pancasila Ceper adalah 14,75.
4.2.10 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Deskrips
antara Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper dan Siswa Kelas V11|
SMP Pancasila Ceper
Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswakelas VIII SMP
Negeri 2 Ceper dan siswakelas VIII SMP Pancasila Ceper dihitung dengan rumus

uji-t. Rumus uji-t :
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t= nlnz(nl'"nz' 2)X )_(1' Xz
R

Keterangan

t = tobservas

M = Jumlahsampel kelompok | =45

re = Jumlah sampel kelompok |1 =45

X1 = Nilai rata-rata kelompok | = 56,64
x2 =Nilai rata-rata kelompok 11 =56,71
S1 = Simpangan baku kelompok | =6,37
S2 = Simpangan baku kelompok |1 =5,18

t= nlnz(n1+n2_ 2)X )_(1' Xz
g +n,g

45.45(45 + 45 - 2) . 5664- 56,71
45+45 \/45.6,372 + 455182

(. [178200 - 0,07
90  ./182565+1207.35
t= [1080x 297
24,86

t= 41980x- 281

t= ./5563,8

=74,59
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Jadi perbedaan kemampuan menulis karangan deskrips antara siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 dan Siswa kelas VIII SMP Pancasila Ceper adalah 74,59.
Tanda negatif pada hasil 74,59, dapat diabaikan karena yang diperhitungkan
hanya angka mutlak.
4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Pengujian Hipotesis |
Hipotesis | : Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI
SMP Negeri | Ceper , adalah tinggi.
Has| analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas
VIII SMP Negeri | Ceper dalam menulis karangan deskripsi adalah 64,08. Nilai
tersebut jika ditransformasikan ke dalam persentase kemampuan menulis dengan
skala seratus terletak pada interval 56% - 65% (lihat tabel 3). Hal ini menunjuk-
kan bahwa taraf kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VIII SMP
Negeri | Ceper , sedang, maka hipotesis 1 ditolak.
4.3.2 Pengujian Hipotesis ||
Hipotesis 11 : Kemampuan menulis karangan deskripsi siswakelas VIII SMP
Negeri 2 Ceper , adalah tinggi.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Ceper dalam menulis karangan deskripsi adalah 63,82. Nilai
tersebut jika ditransformasikan ke dalam persentase  kemampuan menulis dengan
skala seratus terletak pada interval 56% - 65% (lihat tabel 3). Hal ini menunjuk-
kan bahwa taraf kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VIII  SMP

Negeri 2 Ceper, adalah sedang, maka hipotesis 1 ditolak.
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4.3.3 Pengujian Hipotesis |||
Hipotesis I1l : Kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VI
SMP Negeri 3 Ceper , adalah tinggi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas V11
SMP Negeri 2 Ceper daam menulis karangan deskripsi adalah 56,64. Nilal
tersebut jika ditransformasikan ke dalam persentase kemampuan menulis dengan
skala seratus terletak pada interval 56% - 65% (lihat tabel 3). Hal ini menunjuk-
kan bahwa taraf kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Ceper, adalah sedang, maka hipotesis 1 ditolak.

4.3.4 Pengujian Hipotesis 1V

Hipotesis 1V : Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI
SMP Negeri Pancasila Ceper , adalah tinggi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas

VIl SMP Negeri 2 Ceper dalam menulis karangan deskripsi adalah 56,71. Nilai
tersebut jika ditransformasikan ke dalam persentase kemampuan menulis dengan
skala seratus terletak pada interval 56% - 65% (lihat tabel 3). Hal ini menunjuk-
kan bahwa taraf kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII  SMP
Negeri Pancasila Ceper , adalah sedang, maka hipotesis 4 ditolak.
4.3.4 Pengujian Hipotesis V

Hipotesis V : Ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskrips antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas

V111 SMP Negeri 2 Ceper.
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Pengujian terhadap hipotesis 5 dilakukan dengan menggunakan rumus uji- t
dengan taraf signifikan 5% dengan dergat kebebasan 88. Akan tetapi pada taraf
signifikan 5% dengan dergat kebebasan 88 tidak tertera harga t yang dimaksud,
maka harus dilakukan intrapolas (perluasan). Menurut Arikunto (1990: 542) jika
di dalam tabel ternyata tidak tertera harga —t yang dimaksud maka harus dilakukan

intrapolasi (perluasan). Cara-cara intrapolas (perluasan) adalah sebagai berikut.

Pada tabel distribusi { tertera bilangan 60 kemudian langsung ke 120 pada
taraf 5%. Harga ttabe dengan dergjat kebebasan (DB) 60 adalah 2,000 dan harga

ttabel dengan DB 120 adalah 1,980. Jarak rentang antara DB 60 — 120 sebesar 60.

Jarak rentang antara dergjat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara
dergjat kebebasan 88-60 sebesar 28 Jarak tersebut meliputi selisih harga ttabel
antara 2,00-1,98.

a. Selish nilai antara 2,00-1,98 = 0,02
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,02 : 60 = 0,0003
c. Dergjat kebebasan 88 mempunyal nilai = 2,00 — (28 x 0,0003)
=2,00-0,008
=1,99
Jadi hargat-tabel dengan DB 88 pada taraf signifikan 5% yaitu, 1,99. untuk
mengetahui apakah t-observas yang diperoleh tersebut berarti hipotesis diterima.
Dan sebaliknya, jika harga t-observasi Iebih kecil daripada t-tabel berarti hipotesis
ditolak.
Setelah dilakukan penganalisaan terhadap data penelitian, diperoleh harga t-

observas sebesar 88,77, sedangkan t-tabel padataraf signifikan 5% dengan DB 88
sebesar 1,99. Dengan demikian ternyata t-o> ttabel. Atas dasar hal tersebut

berarti ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
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deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan Siswva kelas VIII SMP
Negeri 2 Ceper.
4.3.6 Pengujian Hipotesis VI

HipotesisVI : Ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas
VI SMP Negeri 3 Ceper.

Pengujian terhadap hipotesis 5 dilakukan dengan menggunakan rumus uji- t
dengan taraf signifikan 5% dengan dergjat kebebasan 88. Akan tetapi pada taraf
signifikan 5% dengan dergat kebebasan 88 tidak tertera harga t yang dimaksud,
maka harus dilakukan intrapolas (perluasan). Menurut Arikunto (1990: 542) jika
di dalam tabel ternyata tidak tertera harga—t yang dimaksud maka harus dilakukan
intrapolasi (perluasan). Cara-cara intrapolas (perluasan) adalah sebagai berikut.

Pada tabel distribusi 1 tertera bilangan 60 kemudian langsung ke 120 pada
taraf 5%. Harga ltabe dengan dergjat kebebasan (DB) 60 adalah 2,000 dan harga

ttabel dengan DB 120 adalah 1,980. Jarak rentang antara DB 60 — 120 sebesar 60.

Jarak rentang antara dergjat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara
dergjat kebebasan 88-60 sebesar 28 Jarak tersebut meliputi selisih harga t-tabel
antara 2,00-1,98.
a Selish nilai antara 2,00-1,98 = 0,02
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,02 : 60 = 0,0003
c. Dergjat kebebasan 88 mempunya nilai = 2,00 — (28 x 0,0003)
=2,00-0,008

=199



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jadi harga t-tabel dengan DB 88 pada taraf signifikan 5% yaitu, 1,99. untuk
mengetahui apakah t-observas yang diperoleh tersebut berarti hipotesis diterima.
Dan sebaliknya, jika hargat-observas lebih kecil daripadat-tabel berarti hipotesis
ditolak.

Setelah dilakukan penganalisaan terhadap data penelitian, diperoleh harga t-
observas sebesar 15,41, sedangkan t-tabel padataraf signifikan 5% dengan DB 88
sebesar 1,99. Dengan demikian ternyata t-o> ttabel. Atas dasar hal tersebut
berarti ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan Siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Ceper.

4.3.7 Pengujian Hipotesis V11

Hipotesis VII : Ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskrips antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas
VIl SMP Pancasila Ceper.

Pengujian terhadap hipotesis 5 dilakukan dengan menggunakan rumus uji- t
dengan taraf signifikan 5% dengan dergjat kebebasan 88. Akan tetapi pada taraf
signifikan 5% dengan dergat kebebasan 88 tidak tertera harga t yang dimaksud,
maka harus dilakukan intrapolas (perluasan). Menurut Arikunto (1990: 542) jika
di dalam tabel ternyata tidak tertera harga—t yang dimaksud maka harus dilakukan

intrapolas (perluasan). Cara-cara intrapolas (perluasan) adalah sebagal berikut.

Pada tabel distribusi 1 tertera bilangan 60 kemudian langsung ke 120 pada
taraf 5%. Harga ltabel dengan dergjat kebebasan (DB) 60 adalah 2,000 dan harga

ttabel dengan DB 120 adalah 1,980. Jarak rentang antara DB 60 — 120 sebesar 60.
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Jarak rentang antara dergjat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara
dergjat kebebasan 88-60 sebesar 28 Jarak tersebut meliputi selisih harga ttabel
antara 2,00-1,98.
a Selish nilai antara 2,00-1,98 = 0,02
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,02 : 60 = 0,0003
c. Dergjat kebebasan 88 mempunyai nilai = 2,00 — (28 x 0,0003)
=2,00-0,008
=199
Jadi harga t-tabel dengan DB 88 pada taraf signifikan 5% yaitu, 1,99. untuk
mengetahui apakah t-observasi yang diperoleh tersebut berarti hipotesis diterima.
Dan sebaliknya, jika harga t-observasi |ebih kecil daripada t-tabel berarti hipotesis
ditolak.

Setelah dilakukan penganalisaan terhadap data penelitian, diperoleh hargat
observas sebesar 16,04, sedangkan t-tabel padataraf signifikan 5% dengan DB 88
sebesar 1,99. Dengan demikian ternyata t-o> ttabel. Atas dasar ha tersebut
berarti ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan Siswa kelas VIII SMP
Pancasila Ceper.

4.3.8 Pengujian Hipotesis V111

HipotesisVIIl : Ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis

karangan deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan siswa kelas

V111 SMP Negeri 3 Ceper.
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Pengujian terhadap hipotesis 8 dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t
dengan taraf signifikan 5% dengan dergjat kebebasan 88. Akan tetapi pada taraf
signifikan 5% dengan dergat kebebasan 88 tidak tertera harga t yang dimaksud,
maka harus dilakukan intrapolasi (perluasan). Menurut Arikunto (1990: 542) jika
di dalam tabel ternyata tidak tertera harga —t yang dimaksud maka harus dilakukan

intrapolasi (perluasan). Cara-cara intrapolas (perluasan) adalah sebagai berikut.

Pada tabel distribusi { tertera bilangan 60 kemudian langsung ke 120 pada
taraf 5%. Harga ltabe dengan dergjat kebebasan (DB) 60 adalah 2,000 dan harga

ttabel dengan DB 120 adalah 1,980. Jarak rentang antara DB 60 — 120 sebesar 60.

Jarak rentang antara dergjat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara
dergjat kebebasan 88-60 sebesar 28 Jarak tersebut meliputi selisih harga ttabel
antara 2,00-1,98.
a Selish nila antara 2,00-1,98 = 0,02
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya= 0,02 : 60 = 0,0003
c. Dergjat kebebasan 88 mempunyai nilai = 2,00 — (28 x 0,0003)
=2,00-0,008
=1,99
Jadi harga t-tabel dengan DB 88 pada taraf signifikan 5% yaitu, 1,99. untuk
mengetahui apakah t-observasi yang diperoleh tersebut berarti hipotesis diterima.
Dan sebaliknya, jika harga t-observasi |ebih kecil daripada t-tabel berarti hipotesis
ditolak.
Setelah dilakukan penganalisaan terhadap data penelitian, diperoleh harga t-

observas sebesar 14,07, sedangkan t-tabel padataraf signifikan 5% dengan DB 88
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sebesar 1,99. Dengan demikian ternyata t-o> ttabel. Atas dasar hal tersebut
berarti ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskrips antara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan Siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Ceper.

4.3.9 Pengujian Hipotesis | X

HipotesisiX : Ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan siswa kelas
VIII SMP Pancasila Ceper.

Pengujian terhadap hipotesis 9 dilakukan dengan menggunakan rumus uji- t
dengan taraf signifikan 5% dengan dergjat kebebasan 88. Akan tetapi pada taraf
signifikan 5% dengan dergjat kebebasan 88 tidak tertera harga t yang dimaksud,
maka harus dilakukan intrapolasi (perluasan). Menurut Arikunto (1990: 542) jika
di dalam tabel ternyatatidak tertera harga—t yang dimaksud maka harus dilakukan
intrapolasi (perluasan). Cara-cara intrapolas (perluasan) adalah sebagai berikut.

Pada tabel distribusi 1 tertera bilangan 60 kemudian langsung ke 120 pada
taraf 5%. Harga ftabe dengan dergjat kebebasan (DB) 60 adalah 2,000 dan harga

ttabel dengan DB 120 adalah 1,980. Jarak rentang antara DB 60 — 120 sebesar 60.

Jarak rentang antara dergat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara
dergjat kebebasan 88-60 sebesar 28 Jarak tersebut meliputi selisih harga t-tabel
antara 2,00-1,98.

a Selish nilai antara 2,00-1,98 = 0,02

b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya= 0,02 : 60 = 0,0003

c. Dergjat kebebasan 88 mempunya nilai = 2,00 — (28 x 0,0003)
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=2,00-0,008
=1,99

Jadi harga t-tabel dengan DB 88 pada taraf signifikan 5% yaitu, 1,99. untuk
mengetahui apakah t-observasi yang diperoleh tersebut berarti hipotesis diterima.
Dan sebaliknya, jika harga t-observasi |ebih kecil daripada t-tabel berarti hipotesis
ditolak.

Setelah dilakukan penganalisaan terhadap data penelitian, diperoleh harga t-
observas sebesar 14,75, sedangkan t-tabel padataraf signifikan 5% dengan DB 88
sebesar 1,99. Dengan demikian ternyata t-o> ttabel. Atas dasar hal tersebut
berarti ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskrips antara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan Siswva kelas VIII SMP
Pancasila Ceper.

4.3.10 Pengujian Hipotesis X

Hipotesis X : Ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskrips antara siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper dan siswa kelas
VIIlI SMP Pancasila Ceper.

Pengujian terhadap hipotesis 10 dilakukan dengan menggunakan rumus
uji-t dengan taraf signifikan 5% dengan dergjat kebebasan 88. Akan tetapi pada
taraf signifikan 5% dengan dergjat kebebasan 88 tidak tertera harga t yang
dimaksud, maka harus dilakukan intrapolas (perluasan). Menurut Arikunto (1990:
542) jikadi dalam tabel ternyatatidak tertera harga—t yang dimaksud maka harus
dilakukan intrapolais (perluasan). Cara-cara intrapolasi (perluasan) adalah sebagai

berikut.
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Pada tabel distribusi t tertera bilangan 60 kemudian langsung ke 120 pada
taraf 5%. Harga ltabel dengan dergjat kebebasan (DB) 60 adalah 2,000 dan harga

ttabel dengan DB 120 adalah 1,980. Jarak rentang antara DB 60 — 120 sebesar 60.

Jarak rentang antara dergat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara
dergjat kebebasan 88-60 sebesar 28 Jarak tersebut meliputi selisih harga t-tabel
antara 2,00-1,98.

a Sdisih nilai antara 2,00-1,98 = 0,02
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,02 : 60 = 0,0003
c. Dergjat kebebasan 88 mempunyai nilai = 2,00 — (28 x 0,0003)
=2,00-0,008
=1,99
Jadi harga ttabel dengan DB 88 pada taraf signifikan 5% yaitu, 1,99.

untuk mengetahui apakah tobservasi yang diperoleh tersebut berarti hipotesis
diterima. Dan sebaliknya, jika harga t-observas lebih kecil daripada t-tabel berarti
hipotesis ditolak.

Setelah dilakukan penganalisaan terhadap data penelitian, diperoleh harga
t-observas sebesar 74,59, sedangkan t-tabel pada taraf signifikan 5% dengan DB
88 sebesar 1,99. Dengan demikian ternyata to> t-tabel. Atas dasar hal tersebut
berarti ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis karangan
deskrips antara siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper dan Siswa kelas VIII SMP

Pancasila Ceper.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper adalah sedang.
Hal ini disebabkan karena siswa belum dapat memaparkan karangan deskripsi
secara jelas dan runtut. Siswa belum dapat memahami karangan deskripsi secara
jelas mengenai ciri-ciri serta langkah langkah dalam membuat karangan deskripsi.
Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi bahasa Indonesia siswa tidak
begitu suka jika diberi tugas untuk menulis karangan apapun bentuk karangannya.
Siswa juga masih kurang memperhatikan segi gaan terutama dalam penulisan
huruf kapital, pemberiantanda baca, dan penulisan kata.

Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa kemampuan menulis
karangan deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper adalah
sedang.Berdasarkan informasi yang diperolen dari guru bidang studi bahasa
Indonesia siswa belum memahami mengenai karangan deskripsi serta langkah
langkah menulis karangan deskripsi. Siswa kurang terbiasa mengungkapkan
gagasan secara runtut. Siswa juga masih kurang memperhatikan segi €aan
terutama penulisan huruf kapital, pemberian tanda baca, dan penulisan kata.

Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa kemampuan menulis
karangan deskrips siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper adalah sedang.
Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi diperoleh informasi bahwa
siswa belum memahami mengenai karangan deskripsi serta langkahlangkah
dalam membuat karangan deskripsi. Siswa malas bila diberi tugas membuat

karangan. Siswa juga masih kurang memperhatikan segi gjaan terutama penulisan
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huruf kapital, pemberian tanda baca, dan penulisan kata, serta kebersihan dalam
membuat karangan juga kurang siswa masih banyak coretan dan penggunaan tipx
untuk menghapus tulisan yang salah. Siswa kurang terbiasa mengungkapkan
gagasan secara runtut.

Hasl pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Pancasila Ceper adalah sedang.
Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi diperoleh informasi bahwa
siswa dalam menuangkan gagasan belum bisa secara runtut dan ada kalimat yang
diulang-ulang. Siswa juga masih kurang memperhatikan segi €aan terutama
penulisan huruf  kapital, pemberian tanda baca, dan penulisan kata, serta
kebersihan dalam membuat karangan juga kurang siswa masih banyak coretan dan
penggunaan tipx untuk menghapus tulisan yang salah.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP
Negeri | Ceper dan SMP Negeri 2 Ceper. Hal ini diketahui dengan menggunakan
rumus uji-t diketahui bahwa t-observasi lebih besar dari t-tabel yaitu 88,77>1,99.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP
Negeri | Ceper dan SMP Negeri 2 Ceper. Hal ini diketahui dengan menggunakan
rumus uji-t diketahui bahwa t-observas lebih besar dari t-tabel yaitu 88,77>1,99.

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V|

SMP Negeri | Ceper dan SMP Negeri 3 Ceper. Ha ini diketahui dengan
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menggunakan rumus uji-t diketahui bahwa tobservas lebih besar dari ttabel
yaitu 15,41>1,99. Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan SMP Pancasila Ceper. Hal ini diketahui
dengan menggunakan rumus uji-t diketahui bahwa t-observasi lebih besar dari t-
tabel yaitu 16,04>1,99.

Hasi| pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VIl|
SMP Negeri 2 Ceper dan SMP Negeri 3 Ceper. Hal ini diketahui dengan
menggunakan rumus uji-t diketahui bahwa tobservas lebih besar dari ttabel
yaitu 14,07>1,99.

Hasil pengujian hipotesis kesembilan menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VIl|
SMP Negeri 2 Ceper dan SMP Pancasila Ceper. Ha ini diketahui dengan
menggunakan rumus uji-t diketahui bahwa tobservas lebih besar dari t-tabel
yaitu 14,75>1,99.

Hasil pengujian hipotesis kesepuluh menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas V|
SMP Negeri 3 Ceper dan SMP Pancasila Ceper. Ha ini diketahui dengan
menggunakan rumus uji-t diketahui bahwa tobservas lebih besar dari t-tabel

yaitu 74,59>1,99.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskrips umum hasil penelitian dan pembahasan, dapat
ditarik kesimpulan: pertama, kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas
VI SMP Negeri | Ceper adalah sedang. Hal itu terbukti dari perhitungan skor
rata-rata ( mean) kemampuan menulis dan simpangan bakunya. Kemampuan
menulis siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper berada dalam interval persentase
56%-65% dengan nilai rata-rata 64,08 dan simpangan baku 6,09.

Kedua, kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Ceper adalah sedang. Hal itu terbukti dari perhitungan skor rata-rata
(mean) kemampuan menulis dan simpangan bakunya. Kemampuan menulis siswa
kelas VIII SMP Negeri | Ceper berada daam interval persentase 56%-65%
dengan nilai rata-rata 63,82 dan simpangan baku 7,58.

Ketiga, kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Ceper adalah sedang. Hal itu terbukti dari perhitungan skor rata-rata
(mean) kemampuan menulis dan simpangan bakunya. Kemampuan menulis siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper berada dalam interval persentase 56%-65%
dengan nilai rata-rata 56,64 dan simpangan baku 6,37.

Keempat, kemampuan menulis karangan deskrips siswa kelas VIII SMP
Pancasila Ceper adalah sedang. Hal itu terbukti dari perhitungan skor rata-rata

(mean) kemampuan menulis dan simpangan bakunya. Kemampuan menulis siswa
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kelas VIII SMP Pancasila Ceper berada dalam interval persentase 56%-65%
dengan nilai rata-rata 56,71 dan simpangan baku 5,18.

Kelima, ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Ceper, ha ini diketahui dengan menggunakan rumus uji-t
dengan memperoleh hasil t-observas lebih besar dari t-tabel yaitu 88,77>1,99.

Keenam, ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskrips antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Ceper, ha ini diketahui dengan menggunakan rumus uji-t
dengan memperoleh hasil t-observas lebih besar dari t-tabel yaitu 15,41>1,99.

Ketujuh, ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskrips antara siswa kelas VIII SMP Negeri | Ceper dan siswa kelas
VIl SMP Pancasila Ceper Ha ini diketahui dengan menggunakan rumus uji-t
dengan memperoleh hasil t-observas lebih besar dari t-tabel yaitu 16,04>1,99.

Kedelapan, ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Ceper, ha ini diketahui dengan menggunakan rumus uji-t
dengan memperoleh hasil t-observas lebih besar dari t-tabel yaitu 14,07>1,99.

Kesembilan, ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ceper dan siswa kelas
VIII SMP Pancasila Ceper, hal ini diketahui dengan menggunakan rumus uji-t

dengan memperoleh hasil t-observas lebih besar dari t-tabel yaitu 14,75>1,99.
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Kesepuluh, ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis
karangan deskripsi antara siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ceper dan siswa kelas
VIII SMP Pancasila Ceper, hal ini diketahui dengan menggunakan rumus uji-t
dengan memperoleh hasil t-observas lebih besar dari t-tabel yaitu 74,59>1,99.

5.2 Implikas Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ratarata kemampuan menulis
karangan deskripsi dswa kelas VIII SMP Di Kecamatan Ceper termasuk dalam
kategori sedang, dan ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP
Di Kecamatan Ceper dalam menulis karangan deskripsi. Kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa yang berada pada taraf sedang disebabkan sebagian
besar siswa tidak menguasai teknik mengarang yang bak, siswa jarang
menjumpai kegiatan menulis karangan deskripsi di kelas, siswa juga tidak begitu
suka dengan kegiatan menulis seperti membuat karangan, motivasi mereka
mengarang hanya sekedar mengerjakan tugas dari guru dan untuk mendapatkan
nilai.

Guru sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
menulis karangan deskripsi. Dalam proses belgar menggjar hendaknya guru lebih
sering memberikan latihan menulis baik yang dikerjakan di sekolah maupun di
rumah, Khususnya menulis karangan deskripsi. Dengan demikian diharapkan
motivas siswa dapat tumbuh dan tertarik untuk mengembangkan kemampuan
menulis khususnya menulis karangan deskripsi. Kesalahan siswa dalam tata
bahasa, gjaan dan diksi diharapkan juga dapat teratasi dengan seringnya ada

latihan menulis.
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5.3 Saran-saran
Hasil penelitian tentang kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas VIII SMP di kecamatan Ceper ini semoga dapat memberikan sumbangan
dalam bidang penggaran bahasa Indonesia, khususnya pada pokok bahasan
menulis. Bertitik tolak dari hasil penelitian itu, penulis ingin menyampaikan saran
sebagai berikut.
1. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah menyediakan bukubuku tentang karangan
deskripsi sehingga dapat merambah pengetahuan siswa tentang karangan
deskripsi dan memberi kesempatan bagi siswa mengikuti perlombaan
menulis.
2. Guru Pengampu Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia
Guru pengampu mata pelgaran bahasa Indonesia diharapkan
memberikan perhatian lebih terhadap pembelgaran menulis, dan
memberikan pengetahuan tentang karangan deskripsi kepada siswa secara
jelas dan lengkap serta memberikan latihan mengarang dengan lebih sering
supaya siswa menguasal teknik mengarang yang balk dan memiliki
pengetahuan yang lengkap tentang karangan. Guru juga diharapkan mampu
membangkitkan dan memotivas siswa terhadap materi pembelgjaran yang
digarakan khususnya keterampilan menulis sehingga mereka menyenangi

kegiatan.
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3. Bagi pendliti lain
Diharapkan akan ada peneliti lain yang melanjutkan penelitian ini untuk
menambahkan hal- hal yang belum diteliti, misalnya cara-cara apa sgja yang
dapat membangkitkan motivas siswa untuk lebih menyenangi pelgjaran

menulis karangan dan mencakup wilayah yang lebih luas.
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